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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia membawa perubahan yang mendorong terjadinya 

globalisasi, diantaranya globalisasi bisnis dan globalisasi perekonomian. 

Globalisasi bisnis, termasuk didalamnya adalah globalisasi bisnis internasional 

pun terkena dampak dari perkembangan tersebut karena adanya faktor- faktor 

pendorong seperti politik, teknologi, pasar, biaya, dan persaingan. Dampak 

tersebut antara lain menimbulkan adanya peluang masuknya pasar internasional 

ke dalam negeri dan menimbulkan persaingan bisnis yang lebih ketat dari 

sebelumnya. Sama halnya dengan globalisasi bisnis, globalisasi perekonomian 

akan membukakan peluang pasar produk dalam negeri ke pasar international 

secara kompetitif, serta akan membuka peluang masuknya produk-produk 

internasional ke dalam pasar domestik. Hal ini menunjukkan bahwa globalisasi 

terutama globalisasi bisnis dan globalisasi perekonomian bisa disebut sebagai 

satu era baru di dalam perdagangan internasional. 

Pada mulanya hubungan perdagangan hanya terbatas pada satu wilayah negara 

yang tertentu, tetapi dengan semakin berkembangnya arus perdagangan maka 

hubungan dagang tersebut tidak hanya dilakukan antara para pengusaha dalam 

satu wilayah negara saja, tetapi juga dengan para pedagang dari negara lain, tidak 

terkecuali Indonesia. Dengan masuknya Indonesia sebagai anggota ASEAN 

maka tentunya Indonesia mendapatkan kebebasan dan kemudahan untuk 

aktivitas ekspor impor barang atau komoditi lainnya. Tentunya hal ini diimbangi 

dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai untuk bersaing dengan 

negara lain, seperti menangani kebutuhan dalam negeri, potensi barang ekspor 

dalam negeri, prosedur dan konsep penanganan ekspor impor serta pengurusan 

dokumen yang terkait dengan ekspor impor. Kegiatan ekspor impor didasari oleh 

kondisi bahwa tidak ada suatu negara yang benar-benar mandiri karena satu 

sama lain saling membutuhkan dan saling mengisi. 
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PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur. Berawal sebagai supplier kecil untuk masing-masing 

industri ferrous dan non-ferrous hingga sekarang mampu mendatangkan barang 

dari luar negeri ke dalam negeri (impor) dan menjadi single agen untuk beberapa 

perusahaan. Dalam penanganan kegiatan impor, seringkali terhambat karena 

penundaan atau delay yang disebabkan oleh kondisi cuaca atau kemacetan di 

pelabuhan. Sehingga, proses impor menjadi cukup lama, terhitung sejak barang 

datang, barang keluar dari kawasan pelabuhan, sampai barang dijual di pasar. 

Semakin lama proses kegiatan impor, maka akan semakin tinggi harga barang 

sampai di tangan konsumen. Kesalahan input dokumen pada proses clearence 

menyebabkan adanya Nota Pembetulan (Notul). Kurangnya ketelitian saat 

penginputan dokumen dalam proses clearance, menyebabkan proses pengerjaan 

dokumen-dokumen clearence memakan waktu cukup lama sehingga kurang 

optimalnya pengeluaran barang impor yang dilakukan oleh PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang. 

Kendala yang muncul saat proses pembayaran billing di internal perusahaan 

mengakibatkan tertundanya proses pengeluaran barang impor dari pelabuhan. 

Dalam pelaksanaan pembayaran billing importir di PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang, keterlambatan pembayaran dokumen Pemberitahuan 

Impor Barang (PIB) disebabkan prosedur perusahaan pada perusahaan PT 

Wilisindomas Indahmakmur Cikarang. Ketika draft dokumen Pemberitahuan 

Impor Barang (PIB) sudah dinput dan dikonfirmasi oleh Staff impor, tahap 

selanjutnya yaitu mengajukan kepada divisi finance untuk pembayaran billing 

pajak. Pajak yang dibayarkan adalah adalah Bea Masuk, Pajak Pertambahan 

Nilai (PPn), dan Pajak Penghasilan (PPh). Saat kode billing dari Bea Cukai pada 

system sudah diperoleh, maka proses selanjutnya yakni mengajukan billing 

dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB) oleh divisi impor kepada divisi 

finance untuk melakukan pembayaran billing dokumen Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB). Dalam hal ini, divisi finance melakukan cek ulang terhadap 

keseluruhan dokumen dan memberi persetujuan untuk pembayaran, namun 

prosedur persetujuan dari perusahaan terlalu rumit. Karena dari tim finance perlu 

meminta persetujuan dari manajer, dan manajer harus minta persetujuan ke 

direktur. Hal ini akan menghambat proses pembayaran billing. Selain itu, hal 
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yang menghambat proses pembayaran billing adalah masalah ketersediaan uang 

untuk pembayaran billing. 

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, maka penulis memandang perlu 

untuk membahas proses impor sehingga judul dari skripsi ini adalah 

“ANALISIS PENGARUH KELANCARAN PROSES PENANGANAN 

IMPOR BARANG DI PT WILISINDOMAS INDAHMAKMUR 

CIKARANG”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, terdapat masalah-masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat Kesalahan input data pada dokumen impor dalam proses clearence. 

2. Terdapat hambatan waktu saat kapal dalam perjalanan. 

3. Terdapat hambatan dalam proses pembayaran billing dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dan Delivery Order. 

4. Terdapat hambatan proses persetujuan pembayaran billing dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dan Delivery Order. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah, permasalahan 

yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah yang akan 

diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada proses impor di PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang. 

D. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah: 

1. Apakah faktor dokumen impor berpengaruh terhadap kelancaran impor 

 barang? 

2. Apakah faktor waktu pengiriman berpengaruh terhadap kelancaran impor 

barang? 

3. Apakah faktor proses rilis Delivery Order secara online berpengaruh 

terhadap kelancaran impor barang? 

4. Apakah faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan berpengaruh 

terhadap kelancaran impor barang? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Skripsi 

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur 

Cikarang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran impor 

barang di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang. 

Manfaat penyusunan skripsi ini terbagi atas 2 (dua), yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktisi. Berikut adalah uraiannya: 

Manfaat Teoritis: 

a) Sebagai bahan untuk melengkapi buku – buku di perpustakaan yang dapat 

digunakan sebagai bahan bacaan, acuan, dan referensi. 

b) Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pembaca tentang proses 

impor. 

Manfaat Praktisi: 

Dapat dijadikan masukan bagi seluruh staff divisi Impor PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang agar lebih memahami penyebab masalah yang terjadi 

dan cara menangani permasalahan terkait proses impor di PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Berikut adalah sistematika 

penulisan skripsi: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penyusunan skripsi, sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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 Pada bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik analisis data. 

 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisi deskripsi data, analisa data, dan pemecahan 

masalah. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian/Definisi Operasional 

Pengertian/Definisi Operasional akan dijabarkan pada sub bab dan sub-sub 

bab berikut ini. 

1. Pengertian Proses 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata proses adalah 

runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu. Contoh: 

proses kemajuan sosial berjalan terus, proses kimia, reaksi kimia, proses 

penyakit. Arti lainnya dari proses adalah rangkaian tindakan, pembuatan, 

atau pengolahan yang menghasilkan produk. 

Proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau sebuah tahapan yang 

jelas dan dapat dilakukan berulang kali dan akan mencapai hasil yang 

diinginkan. Sebuah proses menjadi jalan untuk mencapai hasil yang telah 

direncanakan sebelumnya. Proses menjadi jalan yang wajib dijalani demi 

tercapai hasi yang diinginkan.  

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Proses adalah sebuah 

langkah yang dirangkai dengan cara yang jelas dan menjadi jalan untuk 

mencapai sebuah hasil. Dan sebuah proses menjadi hal yang pasti akan 

terjadi dalam pencapaian sebuah hasil. 

2. Pengertian Impor 

Menurut Sutrisno dan Saputro (2018:69), impor merupakan salah satu 

kegiatan perdagangan luar negeri yang pada hakekatnya adalah suatu 

transaksi sederhana seperti membeli barang antara individu-individu atau 

perusahaan-perusahaan yang bertempat di negara-negara yang berbeda, 

dimana transaksi impor secara langsung akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara yang terlibat, oleh karena itu transaksi 
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impor merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang penting. Pendapat lain 

menurut Berata (2014:7), impor adalah kegiatan memasukan barang dari 

luar daerah Indonesia atau dikenal juga dengan sebutan daerah pabean ke 

dalam daerah Indonesia atau dalam daerah pabean. Purwito dan Indriani 

(2015:7) menyebutkan bahwa impor adalah memasukan barang, jasa atau 

modal yang berasal dari luar daerah pabean ke dalam daerah pabean, dengan 

tujuan untuk dipakai, dimiliki, dialihkan atau dijual dengan mendapatkan 

manfaat atau keuntungan atas barang, jasa atau modal dimaksud. 

a. Dasar Hukum Pelaksanaan Impor 

Dasar hukum peraturan mengenai Tatalaksana Impor diatur dalam 

Keputusan Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor KEP-07/BC/2003. 

Tentang petunjuk pelaksanaan Tatalaksana Kepabeanan di bidang impor 

dan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 453/KMK.04/2002 tentang 

Tatalaksana Kepabeanan di bidang impor. Komoditas yang dimasukkan 

ke dalam peredaran bebas di dalam wilayah pabean (dalam negeri), yang 

dibawa dari luar wilayah pabean (luar negeri) dikenakan bea masuk 

kecuali dibebaskan atau diberikan pembebasan. Dengan kata lain 

seseorang atau badan usaha yang ditetapkan sebagai importir wajib 

membayar bea masuk dan pajak sebagaimana yang telah ditetapkan 

pemerintah.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa impor yaitu kegiatan perdagangan 

internasional dengan cara memasukkan barang ke wilayah pabean 

Indonesia yang dilakukan oleh perorangan atau perusahaan yang 

bergerak dibidang ekspor impor dengan mematuhi ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku yang dikenakan bea masuk. Daud S.T 

Kobi, (2015) mengemukakan bahwa ada beberapa dokumen yang 

berkaitan dengan kegiatan impor, yaitu: 

1) Bill of lading (B/L) adalah dokumen yang dikeluarkan oleh 

maskapai Pelayaran/Agennya sebagai bukti bahwa barang-barang 

telah diterima dan dimuat di atas kapal (on board) untuk kemudian 

dibawa ke tempat tujuan. 

2) Air waybill adalah dokumen yang dikeluarkan oleh maskapai 

penerbangan yang berfungsi sebagai bukti penerimaan barang 
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(receipt of goods) dan sebagai kontrak pengangkutan barang melalui 

pesawat terbang dari negara penjual ke negara pembeli (contract of 

delivery). Air waybill berbeda dengan Bill of lading yang mana Air 

waybill tidak memiliki fungsi sebagai document of tittle sehingga 

tidak dapat di perjualbelikan/dipindah tangankan/non-negotiable. 

3) Invoice/Faktur adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

eksportir/supplier yang berisi perincian barang-barang yang dikirim 

menyangkut jumlah barang, jenis/nama barang, harga barang, cara 

penyerahan, dan lain-lain. 

4) Packing List adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

eksportir/supplier yang berisi jenis dan cara pengemasan barang, 

apakah dikemas dalam peti kemas, peti kayu, karung, dan lain 

sebagainya. 

5) Weight List adalah dokumen yang diterbitkan oleh eksportir/supplier 

yang menjelaskan mengenai berat/ukuran barang/kemasan. 

6) Certificate of Origin (Sertifikat Asal Barang) adalah dokumen yang 

diterbitkan/dibuat oleh Dinas Perdagangan yang menjelaskan 

tentang asal barang. 

7) Certificate of Analysis adalah dokumen yang dikeluarkan oleh 

laboratorium atau lembaga tertentu yang menerangkan uraian kimia 

barang yang dibeli atau dijual. Misalnya pupuk dan barang-barang 

kimia lainnya. 

8) Certificate of Sanitary/Certificate of Health adalah dokumen yang 

dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan/Kebersihan bahan makanan, alat-

alat kedokteran, dan lain sebagainya yang akan dibeli atau dijual. 

9) Certificate of Fumigation adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

lembaga tertentu mengenai telah di anti-hamakan ruang kapal 

tertentu atau tumpukan barang yang akan dikirim. 

10) Certificate of Inspection adalah dokumen yang dikeluarkan oleh 

pihak yang ditunjuk dalam Letter of Credit atau badan surveyor 

resmi (SUCOFINDO) yang menjelaskan tentang pemeriksaan 

barang-barang pada saat pemuatan di atas kapal dan/atau pada saat 

pembongkaran barang dari kapal tersebut. 
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11) Insurance Policy (Polis Asuransi) adalah dokumen yang di terbitkan 

oleh perusahaan asuransi yang menyatakan kesediaan untuk 

memberi penggantian karena suatu kerugian atas barang-barang 

yang diangkut misalnya karena kerusakan, kapal pengangkut 

tenggelam, dan lain sebagainya. 

12) Customs Bond adalah perikatan penjaminan antara tiga pihak, pihak 

pertama (surety)/perusahaan asuransi terikat untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban yang timbul dari pihak kedua 

(principal)/importir terhadap pihak ketiga (obligee)/KPPBC. 

Dengan jaminan ini perusahaan mendapat fasilitas penangguhan 

/pembebasan bea masuk dan pungutan negara dengan didasari atas 

skep fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE). 

13) Surat Tanda Terima Jaminan (STTJ) adalah salah satu bentuk 

fasilitas KITE yang diterbitkan oleh KPPBC untuk mendapat 

jaminan pembebasan bea masuk dan pungutan negara. Penerbitan 

surat jaminan ini haruslah ada Customs Bond sebagai salah satu 

syaratnya.    

b. Tahapan Pelaksanaan Impor Barang 

Menurut Berata (2014:25), berikut adalah tahapan pelaksanaan impor 

barang: 

1) Mencari informasi barang yang diimpor melalui website 

http/www.insw.go.id untuk mengetahui barang impor kena 

Larangan Pembatas (Lartas) atau tidak. 

2) Mengurus perizinan ke instansi terkait apabila barang yang diimpor 

merupakan barang Larangan dan Pembatas. 

3) Importir menghubungi supplier/penjual/eksportir untuk 

mengonfirmasi dan membuat kesepakaan harga atas barang yang 

akan diimpor. 

4) Menerbitkan Purchase Order (PO) untuk barang yang akan diimpor. 

5) Supplier mempersiapkan barang-barang yang akan dikirim menuju 

pelabuhan ekspor.  

6) Supplier mempersiapkan dokumen-dokumen berupa Bill of lading 

(B/L), Invoice, packing list, dan beberapa form lainnya (form E, 



10 

 

form D, dan sebagainya). Dokumen-dokumen tersebut lalu dikirim 

kepada importir melalui jasa titipan atau surat elektronik (e-mail). 

7) Importir melakukan pembayaran kepada supplier sesuai dengan 

kesepakatan. 

8) Setibanya barang di pelabuhan importir, importir membuat dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Apabila importir tidak 

memiliki program aplikasi PIB, importir dapat menghubungi 

Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) untuk melakukan 

proses input dan pengiriman PIB. 

9) Berdasarkan PIB yang telah dibuat, importir akan mengetahui 

berapa jumlah Bea Masuk dan pajak-pajak lainnya yang harus 

dibayar. Pada saat pengajuan PIB, importir melengkapi semua 

dokumen yang diminta dalam PIB tersebut. 

10) Setelah mendapatkan PIB, importir segera membayar Bea Masuk 

dan Pajak melalui Bank Persepsi yang telah ditentukan. Bank 

Persepsi adalah bank umum yang ditunjuk oleh Kementerian 

Keuangan untuk menerima Bea Masuk, Pajak dalam rangka impor 

ataupun ekspor. 

11) Setelah importir melakukan pembayaran secara online, pihak bank 

akan mengirimkan data ke Sistem Komputer Pelayanan Bea dan 

Cukai melalui media Pertukaran Data Elektronik (PDE). 

12) Langkah selanjutnya adalah proses validasi di INSW (Indonesia 

National Single Window). Apabila dalam proses ini telah selesai dan 

semua proses izin telah terpenuhi, data PIB secara otomatis akan 

dikirim ke sistem Bea dan Cukai. 

13) Langkah selanjutnya, pejabat Bea dan Cukai akan menetapkan 

penjaluran fasilitas pelayaran. 

14) Jika PIB terkena jalur hijau, Surat Persetujuan Pengeluaran Barang 

(SPPB) dapat langsung diterbitkan, terkecuali terkena pemeriksaan 

random (secara acak). 

15) Jika PIB terkena jalur merah, petugas Bea dan Cukai akan 

melakukan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan dokumen terhadap 

barang impor. Bila tidak ditemukan adanya pelanggaran, SPPB akan 
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segera diterbitkan. Akan tetapi, bila ditemukan adanya pelanggaran, 

importir akan dikenakan sanksi sesuai undang-undang yang berlaku. 

16) Setelah SPPB diterbitkan, importir akan mendapat pemberitahuan 

dari Bea dan Cukai. Sementara itu, SPPB akan dicetak melalui 

modul PIB. Barang bisa dikeluarkan dari pelabuhan dengan 

melampirkan dokumen asli dan Surat Perijinan Pengeluaran Barang 

(SPPB). 

c. Tatalaksana Kepabeanan di Bidang Impor 

Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pengawasan atau lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah 

pabean dan pemungutan bea masuk (UU.No.10/95).Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan, sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Kep. Menkeu No. 

453/KMK 04/2002 tentang Tatalaksana Kepabeanan di Bidang Impor, 

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Kep. Menkeu 

No.112/KMK 04/2003. Kep. DJBC No. KEP-07/BC/2003 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Tatalaksana Kepabeanan di Bidang Impor yang 

telah beberapa kali di ubah terakhir dengan peraturan DJBC No.112/mk 

04/2003 (Sasono, 2012: 107). 

1) Daerah pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi 

wilayah daratan, perairan, dan ruang udara di atasnya serta tempat-

tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusif dan landasan kontinen 

yang di dalamnya berlaku Undang-Undang No.10 Tahun 1995 

tentang Kepabeanan. 

2) Kawasan pabean adalah kawasan dengan batas-batas tertentu di 

pelabuhan laut, bandar udara atau tempat lain yang ditetapkan untuk 

lalu lintas barang yang sepenuhnya berada di bawah pengawasan 

Direktorat Jendral Bea dan Cukai.  

3) Impor untuk dipakai 

a) Memasukkan barang ke dalam daerah pabean dengan tujuan 

untuk dipakai oleh orang yang berdomisili di Indonesia.  

b) Memasukan barang ke dalam daerah pabean untuk dimiliki atau 

dikuasai oleh orang yang berdomisili di Indonesia. 
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4) Pengeluaran barang impor untuk dipakai setelah: 

a) Diserahkan pemberitahuan pabean dan dilunasi bea masuk dan 

PDRI. 

b) Diserahkan pemberitahuan pabean dan jaminan. 

c) Diserahkan dokumen pelengkap pabean dan jaminan. 

5) Penjaluran 

Barang impor yang telah diajukan PIB dilakukan pemeriksaan 

pabean secara selektif, dalam rangka pemeriksaan pabean secara 

selektif inilah ditetapkan jalur pengeluaran barang, yaitu: 

a) Jalur  Merah  

adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang 

impor dengan dilakukan pemeriksaan fisik, dan dilakukan 

penelitian dokumen sebelum diterbitkannya Surat Persetujuan 

Pengeluaran Barang (SPPB). 

b) Jalur Hijau 

adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang 

impor dengan tidak dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan 

penelitian dokumen setelah diterbitkannya Surat Persetujuan 

Pengeluaran Barang (SPPB). 

c) Jalur Kuning 

adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang 

impor dengan tidak dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan 

penelitian dokumen sebelum diterbitkannya Surat Persetujuan 

Pengeluaran Barang (SPPB). 

d) Jalur Prioritas 

adalah proses pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang 

impor yang tidak dilakukan pemeriksaan fisik dan penelitian 

dokumen, setelah ada penetapan dari Pemerintah terhadap 

importir jalur prioritas tersebut. 

6) Kriteria Penjaluran 

Arus barang impor yang masuk ke Indonesia dan melalui Kantor Bea 

dan Cukai, kemudian akan didistribusikan sesuai klasifikasi dan 

identifikasi barang impor. Setiap penjaluran penanganan barang 
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impor yang masuk memiliki kriteria masing-masing, berikut 

penjelasannya: 

a) Kriteria Jalur Kuning 

(1)  Importir yang beresiko tinggi yang mengimpor komoditas 

beresiko rendah, artinya importir tersebut belum terlalu 

dikenal kejujurannya oleh aparat Bea dan Cukai. Lazimnya, 

mereka adalah importir pemula atau importir yang pernah 

melakukan illegal activities dan masuk dalam daftar hitam. 

(2)  Importir yang beresiko menengah yang mengimpor 

komoditas beresiko menengah. 

b) Kriteria Jalur Hijau 

(1)  Importir yang berisiko menengah yang mengimpor 

komoditas beresiko rendah. 

(2)  Importir yang beresiko rendah yang mengimpor komoditas 

beresiko rendah atau menengah. 

c) Kriteria Jalur Prioritas 

(1)  Importir yang ditetapkan oleh Pemerintah sebagai importir 

jalur prioritas. 

(2)  Barang impor yang terkena pemeriksaan acak. 

d) Kriteria Jalur Merah 

(1)  Importir baru adalah orang atau perusahaan yang memasukan 

barang-barang dari luar negeri atau mengimpor barang untuk 

pertama kalinya. 

(2)  Importir yang termasuk dalam kategori risiko tinggi adalah 

importir yang tingkat pelanggarannya tinggi atau importir 

yang telah banyak melakukan pelanggaran ketentuan pabean. 

(3)  Barang impor sementara adalah barang yang di impor untuk 

sementara waktu yang selanjutnya akan diekspor kembali. 
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(4)  Barang re-import adalah barang ekspor yang karena sebab 

tertentu diimpor kembali. 

(a) Terkena pemeriksaan acak. 

(b) Barang impor tertentu yang ditetapkan pemerintah. 

(c) Barang impor yang termasuk dalam komoditas berisiko 

tinggi dan/atau berasal dari negara yang berisiko tinggi. 

7) Pemberitahuan Pabean 

a)  Pemberitahuan Impor Barang (PIB), dibuat dengan modul 

importir/PPJK. 

b) Dokumen pelengkap pabean antara lain: 

(1) PIB adalah pemberitahuan pabean untuk pengeluaran barang 

yang diimpor untuk dipakai. 

(2) Invoice adalah daftar barang kiriman yang dilengkapi 

dengan nama, jumlah dan harga yang harus dibayar oleh 

pembeli. 

(3) Packing List adalah dokumen yang menerangkan tentang 

jenis, jumlah, berat dan volume barang/komoditas dalam 

perdagangan internasional. 

(4) Bill of lading adalah dokumen perjalanan barang melalui 

laut/dokumen pengapalan yang menyatakan bukti 

penerimaan barang bukti kepemilikan barang dan bukti 

adanya kontrak/perjanjian pengangkutan. 

(5) Polis Asuransi adalah suatu perjanjian asuransi ataupun 

pertanggungan untuk melindungi barang dari berbagai 

macam resiko. 

(6) Surat Setoran Pabean Cukai Pajak (SSPCP) adalah formulir 

yang digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan 

penyetoran pungutan serta pajak-pajak dalam rangka impor 

seperti cukai, bea masuk, PPN/PPn-BM, PPh pasal 22 impor. 

(7) Surat Kuasa adalah sebuah surat yang menyatakan 

pemberian wewenang untuk melakukan sebuah kegiatan dari 

pemberi kuasa kepada penerima kuasa yang keduanya 

menyertakan bukti sah dengan pernyataan disetai materai 

atau tanda tangan sebagai bukti. 
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3. Incoterms 

Menurut Suyono (2001:351), incoterms adalah kodefikasi dari peraturan 

internasional untuk keseragaman interpretasi pasal-pasal kontrak dalam 

perdagangan internasional. Incoterms merupakan perjanjian antara seller dan 

buyer, dan bukan persoalan dari nahkoda maupun pemilik kapal. Dalam 

incoterms, seller dan buyer menetapkan hal-hal yang harus dilakukan dalam 

suatu persetujuan (deal) agar dapat memuaskan kedua belah pihak, yang 

tercantum dalam sales contract. Istilah incoterms yang akan ada dalam Bill 

of lading dan shipping document lainnya adalah: 

a. CFR/C&F (Cost and Freight) 

b. CIF (Cost, Insurance, and Freight) 

c. CPT (Carriage Paid to) 

d. FOB (Free on board) 

1) Tujuan dan Ruang Lingkup Incoterms 

Menurut Suyono (2001:353), tujuan incoterms adalah menyediakan 

seperangkat peraturan internasional untuk memberikan penafsiran atas 

sejumlah istilah perdagangan yang biasa dipakai dalam perdagangan luar 

negeri. Ruang lingkup incoterms terbatas hanya pada pihak-pihak yang 

terkait dalam kontrak jual-beli (sales contract) dari barang yang 

diperdagangkan. 

2) Incoterms 2000 

Menurut Suyono (2001:354), Incoterms 2000 merupakan versi terbaru 

setelah Incoterms 1990. Perubahan yang substansial yang telah dilakukan 

adalah: 

1) Penyelasaian pabean dan pembayaran kewajiban pembayaran pajak 

pada syarat FAS dan DEO. 

2) Kewajiban muat-bongkar pada syarat FCA. 

3) Masalah khusus yang merupakan penyelesaian dari Incoterms 1990. 

 

3) Struktur Incoterms 2000 

Menurut Suyono (2001:355), berikut merupakan penjelasan mengenai 

struktur incoterms 2000: 
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Tabel 2. 1 Struktur Incoterms 2000 

Group E Pemberangkatan: 

 EXW Ex Works (…disebut tempat) 

 

Group F Angkutan Utama belum Dibayar 

 FCA Free Carrier (…disebut tempat) 

 FAS Free Along Ship (…disebut pelabuhan pengapalan) 

 FOB Free On board (…disebut pelabuhan pengapalan) 

 

Group C Angkutan Utama Dibayar 

 CFR Cost and Freight (…disebut pelabuhan tujuan) 

 CIF Cost, Insurance, and Freight (…disebut pelabuhan tujuan) 

 CPT Carriage Paid to (…disebut tempat tujuan) 

 CIP Carrier and Insurance Paid to… (…disebut tempat tujuan) 

 

Group D Sampai Tujuan 

 DAF Delivered At Frontier (…disebut tempat) 

 DES Delivered Ex Ship (…disebut pelabuhan tujuan) 

 DEQ Delivered Ex Quay (…disebut pelabuhan tujuan) 

 DDU Delivered Duty Unpaid (…disebut tempat tujuan) 

 DDP Delivered Duty Paid (…disebut tempat tujuan) 

4) Syarat Perdagangan 

Menurut Suyono (2001:363), tujuan pokok memilih syarat perdagangan 

dalam perdagangan internasional adalah untuk menentukan titik atau 

tempat dimana penjual harus memenuhi kewajiban melakukan penyerahan 

barang secara fisik dan yuridis kepada pembeli. Hubungan antara syarat 

perdagangan dengan titik dan tempat penyerahan barang untuk masing-

masing syarat perdagangan diilustrasikan pada tabel-tabel berikut ini: 

Tabel 2. 2 Penjelasan EXW 

EXW – Ex Works                                        (…sebut tempat) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

Menempatkan barang 

bagi kepentingan 

Mengambil barangnya 

sesuai yang telah 

ditentukan sendiri. 

a) Angkutan diurus oleh 

pembeli 
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pembeli di tempat yang 

ditentukan oleh pembeli. 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Tanda terima pembeli 

c) Mungkin dokumen 

lainnya bagi transit 

barang untuk suatu 

negara atau untuk 

penyelesaian impor 

a) Ongkos angkutan 

b) Risiko pembeli 

c) Biaya pembeli 

b) Risiko berpindah 

kepada pembeli, bila 

barang sudah ada 

berada di kewenangan 

pembeli 

c) Biaya menjadi 

tanggungan pembeli 

bila barang berada 

dalam kewenangan 

pembeli 

 

Tabel 2. 3 Penjelasan FCA 

FCA – Free Carrier                                       (…sebut tempat) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Menempatkan barang 

di titik sesuai petunjuk 

b) Mengusahakan tanda 

terima dari 

pengangkut 

c) Mengusahakan 

dokumen ekspor  

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen yang 

biasanya mengatakan 

bahwa barang telah 

diserahkan kepada 

pengangkut 

c) Mungkin dokumen 

lainnya yang 

diperlukan untuk 

transit dari barangnya 

melalui suatu negara 

atau dokumen bebas 

impor 

a) Penunjukan 

pengangkut 

b) Kontrak 

pengangkutan 

c) Angkutan diusahakan 

oleh pembeli atau 

oleh penjual sebagai 

wakil dari pembeli 

a) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barang-

barangnya berada 

dalam kewenangan 

pembeli di tempat 

yang disetujui. 

b) Biaya berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barang 

diserahkan kepada 

pengangkut 

 

Tabel 2. 4 Penjelasan FAS 

FAS – Free Alongside Ship                          (…sebut pelabuhan pengapalan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Menyerahkan barang 

di samping kapal 

a) Menunjuk pengangkut 

b) Kontrak angkutan 

a) Angkutan diusahakan 

oleh pembeli 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 
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b) Tanda terima bahwa 

barangnya sudah ada 

di samping kapal 

c) Mengurus dokumen 

ekspor 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commerrcial Invoice 

b) Tanda bahwa 

kewajiban pabean 

sudah diselesaikan 

c) Lisensi ekspor (bila 

diperlukan) 

d) Mungkin dokumen 

lainnya untuk transit 

barang melalui suatu 

negara atau 

pembebasan impor 

disana 

bila barangnya sudah 

berada di samping 

kapal 

c) Biaya berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barang sudah 

berada di samping 

kapal 

 

Tabel 2. 5 Penjelasan CFR 

CFR – Cost and Freight                               (…sebut pelabuhan tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Kontrak angkutan 

b) B/L yang bersih 

c) Mengurus surat 

ekspor 

d) Membayar ongkos 

bongkar bila ada 

dalam kontrak 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen transpor 

c) Lisensi ekspor (bila 

diperlukan) 

d) Dokumen lain yang 

diperlukan bila 

barangnya transit di 

negara lain atau 

dokumen impor 

a) Menerima barang 

sesudah pengapalan 

b) Menerima barang 

dari pengangkut 

c) Membayar biaya 

yang bukan 

kewajiban penjual 

sesuai kontrak 

a) Angkutan diurus oleh 

penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barang 

melampaui pagar 

kapal 

c) Biaya berpindah di 

pelabuhan tujuan, 

pembeli membayar 

ongkos yang bukan 

kewajiban penjual 

sesuai kontrak yang 

dibuat 

 

Tabel 2. 6 Penjelasan FOB 

FOB – Free On board                                   (…sebut pelabuhan pengapalan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 
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a) Menyerahkan barang 

ke atas kapal 

b) Mengusahakan tanda 

terima (B/L) yang 

bersih dari kapal 

c) Membayar ongkos 

muat yang tidak 

termasuk dalam 

freight 

d) Mengurus izin ekspor 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Keterangan dari bea 

cukai bahwa 

barangnya bersih, 

tidak ada masalah 

c) Lisensi ekspor (bila 

perlu) 

a) Menunjuk kapal yang 

mengangkut 

b) Kontrak angkutan 

menjadi 

tanggungannya 

c) Membayar ongkos 

bongkar dari barang 

d) Angkutan atau kapal 

diusahakan oleh 

pembeli 

a) Risiko berpindah ke 

pembeli bila barang 

telah lewat pagar 

kapal 

b) Biaya pindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya telah 

lewat pagar kapal 

 

Tabel 2. 7 Penjelasan DES 

DES – Delivered Ex Ship                             (…sebut pelabuhan tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Menyerahkan barang 

ke atas kapal di 

pelabuhan tujuan 

b) Menyiapkan 

dokumen agar 

pembeli dapat 

mengambil barang 

dari kapal (B/L atau 

DO) 

c) Mengusahakan 

dokumen ekspor 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Bill of lading atau 

Delivery Order 

c) Mungkin dokumen 

lain yang diperlukan 

untuk transit di suatu 

negara atau untuk 

penyelesaian 

impornya 

 

a) Mengambil barang di 

pelabuhan tujuan 

b) Menyiapkan 

penyelesaian 

dokumen impor 

a) Angkutan disiapkan 

dan diusahakan oleh 

penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya di atas 

kapal telah menjadi 

kewenangan pembeli 
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Tabel 2. 8 Penjelasan CIF 

CIF – Cost, Insurance, and Freight              (…sebut pelabuhan tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Kontrak untuk 

angkutan dan 

asuransi 

b) Menyerahkan barang 

ke atas kapal 

c) Mengusahakan B/L 

bersih dan sertifikat 

asuransi 

d) Mengurus dokumen 

ekspor 

e) Membayar ongkos 

bongkar bila ada 

dalam kontrak 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen transpor 

c) Lisensi ekspor (bila 

diperlukan) 

d) Sertifikat asuransi 

e) Dokumen lainnya 

yang diperlukan 

untuk transit di 

negara lain bila perlu 

a) Menerima barang 

sesudah pengapalan 

b) Menerima barang 

dari pengangkut 

c) Membayar biaya 

yang tidak menjadi 

tanggungan penjual 

sesuai kontrak 

d) Barang dalam 

angkutan barang 

menjadi risiko 

pembeli 

a) Angkutan dan 

asuransi diurus oleh 

penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya 

melewati pagar kapal 

c) Biaya berpindah di 

pelabuhan tujuan, 

pembeli membayar 

biaya yang ada sesuai 

kontrak 

 

Tabel 2. 9 Penjelasan DAF 

DAF – Delivered at Frontier                          (…sebut tempat) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Menyerahkan barang 

di perbatasan 

b) Mengusahakan 

adanya dokumen agar 

pembeli dapat 

mengambil barang di 

perbatasan atau 

membantunya agar 

mendapatkan 

dokumen angkutan 

agar dapat melewati 

perbatasan 

c) Menyelesaikan 

dokumen ekspor 

a) Mengambil barang di 

perbatasan yang 

disebut atau 

mengambil tanggung 

jawab dari cara 

pengangkutannya 

b) Mengurus dokumen 

impor 

a) Angkutan akan 

disediakan oleh 

penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya telah 

diserahkan di 

perbatasan 

c) Biaya berpindah dari 

tangan penjual ke 

pembeli bila 

barangnya telah 

diserahkan di 

perbatasan 
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Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen angkutan 

atau jaminan 

pergudangan 

Mungkin dokumen lain 

seperti: 

a) Dokumen through 

transport 

b) Dokumen lainnya 

yang diperlukan 

untuk melewat suatu 

negara atau untuk 

pembebasan impor di 

sana 

 

Tabel 2. 10 Penjelasan CPT 

CPT – Carrier Paid To                                  (…sebut tempat tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Mengusahakan 

kontrak angkutan 

b) Menyerahkan barang 

ke first carrier 

c) Mengusahakan 

dokumen transpor 

yang bersih 

d) Mengurus dokumen 

ekspor 

e) Membayar ongkos 

bongkar bila ada 

dalam kontrak 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen transpor 

c) Dokumen ekspor bila 

pelru 

d) Mungkin dokumen 

lainnya yang 

dipelrukan transit di 

suatu negara atau 

untuk pengurusan 

impor 

a) Menerima barang di 

angkutan bila telah 

dimuat di atasnya 

b) Menerima barang 

dari pengangkut 

c) Membayar biaya 

yang bukan 

kewajiban penjual 

sesuai kontrak 

a) Angkutan diurus oleh 

penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barang telah 

diserahkan kepada 

pengangkut 

c) Biaya berpindah di 

pelabuhan tujuan, 

pembeli membayar 

biaya yang bukan 

kewajiban penjual 

sesuai kontrak yang 

dibuat 
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Tabel 2. 11 Penjelasan DEQ 

DEQ – Delivered Ex Quay                           (…sebut pelabuhan tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Menyerahkan barang 

dan membayar 

ongkos angkutan 

sampai di dermaga 

pelabuhan tujuan 

b) Kontrak asuransi 

c) Mengurus dokumen 

agar pembeli dapat 

mengambil 

barangnya (B/L atau 

DO) 

d) Mengurus dokumen 

ekspor 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Bill of lading atau 

Delivery Order 

c) Dokumen lainnya 

bila diperlukan untuk 

transit di suatu negara 

a) Mengambil 

barangnya di 

dermaga pelabuhan 

tujuan 

b) Mengurus dokumen 

impor 

a) Angkutan dibayar dan 

diurus oleh penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya telah 

berada di atas 

dermaga pelabuhan 

tujuan 

c) Biaya berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya telah 

diserahkan kepada 

penjual di dermaga 

pelabuhan tujuan 

 

Tabel 2. 12 Penjelasan CIP 

CIP – Carriage and Insurance Paid To        (…sebutkan tempat tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Kontrak angkutan 

dan asuransinya 

b) Menyerahkan barang 

ke first carrier 

c) Mengusahakan 

dokumen angkutan 

yang bersih dan 

sertifikat asuransi 

barang 

d) Mengusahakan 

dokumen ekspor 

e) Membayar ongkos 

muat 

f) Membayar ongkos 

bongkar bila ada 

dalam kontrak 

angkutan 

a) Menerima barang bila 

telah diserahkan 

kepada pengangkut 

b) Menerima barang 

dari pengangkut 

c) Membayar ongkos 

bila tidak menjadi 

tanggungan penjual 

a) Angkutan dan 

asuransi diusahakan 

oleh penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barang telah 

diserahkan kepada 

pengangkut 

c) Pemindahan biaya di 

tempat penyerahan, 

pembeli membayar 

yang tidak menjadi 

tanggungan penjual 

sesuai kontrak 

angkutan 
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Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen angkutan 

c) Lisensi ekspor bila 

diperlukan 

d) Sertifikat Polis 

Asuransi 

e) Mungkin dokumen 

lainnya bila 

barangnya 

mengalami transit di 

negara lain atau 

pembebasan impor 

 

Tabel 2. 13 Penjelasan DDU 

DDU – Delivered Duty Unpaid                         (…sebut tempat tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 

a) Menyerahkan barang 

di tempat tujuan dan 

membayar 

angkutannya 

b) Mengusahakan 

dokumen agar 

pembeli dapat 

mengambil 

barangnya 

c) Mengurus dokumen 

ekspor 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen yang 

diperlukan untuk 

menyerahkan barang 

c) Kemungkinan 

dokumen lainnya 

untuk transit barang 

di suatu negara atau 

dokumen untuk 

menyelesaikan impor 

a) Mengambil 

barangnya sesuai 

tempat yang disetujui 

b) Mengurus dokumen 

impor 

a) Angkutan diusahakan 

oleh penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya sudah 

berada di kewenangan 

pembeli 

c) Biaya angkutan 

berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya sudah 

sampai dalam 

kewenangan pembeli 

 

Tabel 2. 14 Penjelasan DDP 

DDP – Delivered Duty Paid                          (…sebut tempat tujuan) 

Penjual Pembeli Titik Kritis 
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a) Menyerahkan barang 

di tempat tujuan 

b) Membayar ongkos 

angkutan 

c) Mengusahakan 

dokumen agar 

pembeli dapat 

mengambil 

barangnya 

d) Mengurus dokumen 

ekspor impor 

e) Risiko penjual 

f) Beban ongkos 

penjual 

Dokumen yang 

diperlukan: 

a) Commercial Invoice 

b) Dokumen yang 

diperlukan untuk 

pengambilan barang 

c) Lisensi impor bila 

diperlukan 

a) Mengambil barang di 

tempat kedatangan 

a) Angkutan 

diselenggarakan oleh 

penjual 

b) Risiko berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barangnya sudah 

di tangan pembeli 

c) Beban berpindah dari 

penjual ke pembeli 

bila barang berada di 

tangan pembeli 

3.  Faktor-Faktor Kelancaran Impor 

Uraian mengenai faktor-faktor kelancaran impor akan dijelaskan pada sub-sub 

bab berikut ini. 

a. Dokumen Impor 

Menurut Feriyanto (2015:97) semua jenis dokumen yang terdapat dalam 

perdagangan internasional, baik yang dikeluarkan pengusaha, perbankan, 

pelayaran, dan instansi lainnya mempunyai arti dan peranan penting. 

Menurut Purwito dan Indriani (2015), dokumen pelengkap dalam ekspor 

impor diperlukan, sebagai alat bukti penyerahan barang, peralihan 

kepemilikan barang, tanda pembayaran serta hal-hal terkait dengan 

pengiriman barang. Bukti ini merupakan pelaksanaan perjanjian yang telah 

ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam sales contract. Pengiriman 

dokumen oleh eksportir kepada importir, sudah dapat dilakukan secara 

cepat, baik untuk hard copies maupun soft copies. Dalam kepabeanan 

dikena beberapa dokumen pelengkap yang digunakan sebagai tanda bukti 

kepemilikan atas barang yang diimpor maupun diekspor. 
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b. Waktu Pengiriman 

Dalam melakukan kegiatan impor, Indonesia memiliki tata pelaksanaan 

yang cukup panjang. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pihak yang 

berperan dalam kegiatan impor di Indonesia. Para pihak yang berperan 

dalam kegiatan impor di Indonesia adalah: Importir, Freight Forwarder, 

Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL), Perusahaan Pelayaran, PT 

Pelabuhan Indonesia (Pelindo), Karantina, Bank, dan Bea Cukai. Kinerja 

pihak-pihak tersebut akan mempengaruhi lamanya waktu untuk proses 

impor dari datangnya suatu barang hingga barang tersebut keluar dari 

pelabuhan dan dijual dipasaran akan mempengaruhi harga dari barang 

tersebut. Semakin lama proses kegiatan impor suatu barang, semakin tinggi 

pula harga barang tersebut. Hal ini, akan berpengaruh pada tingkat 

perekonomian di Indonesia sendiri, serta kesejahteraan bagi masyarakat 

yang merasakan langsung dari tingginya harga barang-barang impor 

tersebut. Waktu yang dibutuhkan dari proses kegiatan impor tersebut 

dikenal dengan dwelling time. 

c. Delivery Order secara Online 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 

120 Tahun 2017 Tentang Pelayanan Pengiriman Pesanan Secara Elektronik 

(Delivery Order Online) untuk Barang Impor di Pelabuhan, Pengiriman 

Pesanan Secara Elektronik (Delivery Order Online) yang selanjutnya 

disebut DO Online adalah surat bukti penyerahan barang yang dikeluarkan 

perusahaan angkutan laut atau kuasanya kepada pemilik barang yang 

merupakan suatu bukti pengiriman barang.  

d. Prosedur Persetujuan Pembayaran Perusahaan 

Menurut Hamdani dan Haikal (2018:44) ada beberapa cara atau jenis untuk 

melakukan pembayaran dalam kegiatan impor sebagai berikut: 

1) Letter of Credit: Perjanjian tertulis yang dibuat oleh bank importir 

tentunya atas permintaan importir yang akan ditujukan pada eksportir. 

Letter of Credit dapat berbentuk Surat, Telex dan dokumen Swift 

(Society of  World Wide Inter Bank Financial Telecommunication). 

2) Advance Payment: Sistem pembayaran dimana importir menyetorkan 

sejumlah uang sebelum barang dibuat. Jumlah uang yang disetorkan 
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oleh importir kepada penjual tergantung bagaimana hasil negosiasi 

antara pihak importir dan eksportir. 

3) Open Account: Sistem pembayaran dimana importir melakukan 

pembayaran setelah barang serta dokumen asli sudah sampai di pihak 

importir, baru eksportir akan menerima pembayaran dari pihak 

importir. 

4) Collection Draft: Sistem pembayaran dimana eksportir mengirimkan 

barang ditujukan ke importir, sementara dokumen kepemilikan barang 

dikirim oleh eksportir ke pihak importir melalui bank eksportir kepada 

bank importir. 

5) Consignment: Sistem penjualan barang dengan dititipkanya barang 

yang akan dijual oleh eksportir kepada importir dengan tujuan untuk 

dijual. 

B. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2013:88), kerangka berpikir adalah model 

konseptual mengenai hubungan antara teori dengan masalah yang dibahas. 

Kerangka berpikir menjadi pemandu dalam pelaksanaan penelitian ini. Berikut 

adalah kerangka pemikiran:  
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INPUT PROSES OUTPUT 

Identifikasi Masalah 

1. Terdapat hambatan saat 

kapal dalam perjalanan. 

2. Kesalahan input data 

pada dokumen impor 

dalam proses clearence. 

3. Prosedur perusahaan 

dalam proses pembayaran 

billing dokumen 

Pemberitahuan Impor 

Barang (PIB) dan 

Delivery Order. 

4. Ketidaktersediaan uang 

pada saat proses 

pembayaran billing 

dokumen Pemberitahuan 

Impor Barang (PIB) dan 

Delivery Order. 

 

Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Observasi ilmiah 

2. Wawancara 

3. Studi dokumentasi 

Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan data 

2. Reduksi data 

3. Penyajian data 

4. Penarikan 

kesimpulan dan 

verifikasi 

Landasan Teori 

1. Impor 

2. Faktor kelancaran impor 

Analisis Pengaruh 

Kelancaran Proses 

Penanganan Impor Barang di 

PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang. 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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C. Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh antara faktor dokumen impor terhadap kelancaran impor 

barang. 

2. Terdapat pengaruh antara faktor waktu pengiriman terhadap kelancaran 

impor barang. 

3. Teradapat pengaruh antara faktor proses rilis Delivery Order secara online 

terhadap kelancaran impor barang. 

4. Terdapat pengaruh antara faktor prosedur persetujuan pembayaran 

perusahaan terhadap kelancaran impor barang. 

 

 

  



29 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu  

       Dalam hal ini Pegambilan data dimulai sejak bulan Januari 2021 sampai 

dengan bulan Januari 2022 dan Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2021 

sampai dengan bulan Januari 2022. Uraian waktu penelitian dapat dilihat 

melalui tabel 3.1: 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

Juli Agustus September Oktober November Desember Januari 

1. Mengurus 

perizinan. 

       

2. Pengajuan 

judul. 

       

3. Penyusunan 

proposal. 

       

4. Pengumpulan 

data. 

       

5. Menganalisis 

data. 

       

6. Penyusunan 

Laporan 

Skripsi. 

       

 

2.  Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang, 

perusahaan di bidang manufaktur yang berdiri pada tanggal 8 Februari 1990. 

PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang berlokasi di Jalan Johar Blok F6 

No.2A-2B Delta Silicon II, Cicau, Kec. Cikarang Pusat, Bekasi, Jawa Barat 

17530.  
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Gambar 3. 1 Gedung Kantor PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang 

 

Gambar 3. 2 Rute ke Kantor PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang 

Kantor PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang dapat diakses melalui 

Gerbang Tol Cibatu dengan jarak tempuh 6 kilo meter dan waktu tempuh 

kurang lebih 11 menit menggunakan kendaraan roda empat. 

B. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah pendeketan penelitian kualitatif. 

Arikunto (2013) berpendapat bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian 

yang tampilan penjelasan atau deskripsinya berupa kata-kata lisan atau tertulis 

yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya 

dari maksud yang tersirat dalam dokumen atau benda tersebut. Pendekatan 
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kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui permasalahan atau 

kendala-kendala yang menghambat proses impor di PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang secara lebih mendalam. 

C. Sumber Data 

Menurut Hasan (2002:82) jenis dan sumber data yang digunakan adalah: 

1.  Data Primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan 

oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber informan yaitu individu 

atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data 

primer ini antara lain: 

 a. Catatan hasil wawancara. 

 b. Hasil observasi lapangan. 

 c. Data-data mengenai informan. 

2.  Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan 

untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan 

pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penulis memperoleh sumber data 

berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dengan berbagai narasumber dan juga hasil observasi di lapangan 

serta data-data yang diperoleh mengenai informan. Data sekunder diperoleh 

dari penelitian terdahulu dan beberapa pustaka literatur. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penyusunan 

skripsi ini adalah mendapatkan data.  

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mengumpulkan informasi data dan 

informasi yang lengkap. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 

Berikut adalah penjelasan mengenai teknik pengumpulan data: 

1. Observasi Ilmiah 
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Observasi dilakukan untuk pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat kegiatan sehari hari di PT Wilisindomas Indahmakmur 

Cikarang.  

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data ini digunakan apabila penulis ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2014:224). 

Dalam wawancara dilakukan dengan karyawan PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang. Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman 

wawancara yang sudah dibuat. Pada kegiatan wawancara mengungkap 

informasi terkait permasalahan yang menghambat proses impor di PT 

Wilisindomas Indahmakmur Cikarang.  

3. Studi Pustaka 

Menurut Sugiyono (2010:15) teknik pengumpulan data dengan mencari 

data-data dari kepustakaan buku, informasi-informasi berdasarkan data- 

data yang dibutuhkan penulis berupa data primer. Data yang didapat dari 

buku – buku pustaka maupun searching mengenai proses impor itu senditi 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang berjumlah 10 orang. Teknik pengambilan sampel yakni 

sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015:124), sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. Alasan penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 10 orang. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Muhadjir dalam Rijali (2018:84), analisis data adalah upaya menata 

catatan yang diperoleh selama proses pengumpulan data secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman terkait kasus yang diteliti. Proses analisis data 

dilakukan untuk mengelola data agar menjadi informasi yang akan membantu 
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penelitian. Miles et al. (2014:14) menggambarkan model interaktif komponen 

analisis data sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 3 Components of Data Analysis: Interactive Model 

Sumber: Miles et al. (2014:14) 

Berikut adalah penjelasan model interaktif komponen analisis data: 

1. Data Collection 

Rijali (2018:83) menyebutkan bahwa pengumpulan data merupakan hal 

yang perlu dilakukan dalam analisis data. Data diperoleh melalui observasi 

ilmiah, wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh melalui 

observasi ilmiah dan wawancara dengan karyawan PT Wilisindomas 

Indahmakmur Cikarang mengungkap informasi terkait permasalahan yang 

menghambat proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang. 

2. Data Condensation 

Menurut Miles et al. (2014:12) pemadatan data mengacu pada proses 

pemilihan, pemfokusan, dan penyederhanaan terhadap catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dan dokumen lainnya sehingga data menjadi lebih 

kuat. Pemadatan data dilakukan dengan cara meringkas dan parafrase. 

Data yang telah diperoleh perlu dipilih agar menghasilkan informasi yang 

akan membantu menghasilkan solusi terkait permasalahan yang 

menghambat proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang. 

3. Data Display 
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Menurut Miles et al. (2014:12), penyajian data umumnya menampilkan 

kumpulan informasi yang terorganisir sehingga memungkinkan untuk 

dapat dilakukan penarikan kesimpulan. Setelah dilakukan pemilihan data, 

hal selanjutnya yang dilakukan yaitu menyajikan data dalam bentuk narasi, 

gambar, atau tabel. 

4. Drawing and Verifying Conclusion 

Menurut Miles et al. (2014:13), kesimpulan perlu diverifikasi untuk 

memastikan bahwa telah benar-benar merepresentasikan hasil analisis. 

Pada proses penarikan kesimpulan perlu dilakukan peninjauan kembali 

terhadap informasi yang telah diperoleh. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Berikut adalah uraian informasi terkait kegiatan pengeluaran barang impor 

di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang. 

1.  Gambaran Umum PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang 

PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang adalah perusahaan terpercaya 

untuk memberikan solusi yang tepat menuju proses yang lebih baik, dunia 

yang lebih baik, dan meningkatkan citra industri. Berdiri pada 08 Februari 

1990 oleh A. Bambang Prasetyono setelah beberapa tahun memiliki 

pengalaman dalam industri ini. Dimulai dari suplier kecil untuk masing-

masing industri ferrous dan non-ferrous. PT Wilisindomas Indahmakmur 

Cikarang berlokasi Jalan Johar Blok F6 No.2A-2B Delta Silicon II, Cicau, 

Kec. Cikarang Pusat, Bekasi, Jawa Barat 17530. 

 

Gambar 4. 1 Gedung Kantor PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang 
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2. Visi dan Misi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang 

Visi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang: Mendukung mencapai 

proses industri yang bersih, terjangkau, efisien, dan aman. Misi PT 

Wilisindomas Indahmakmur Cikarang:  

a. Memberikan solusi yang tepat melalu ajuran, produk dan layanan yang 

berkualitas kepada konsumen. 

b. Menawarkan pelayanan terbaik di bidang trasnportasi yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing mitra bisnis untuk meningkatkan 

efisiensi dan memberikan nilai tambah dalam menghadapi kompetesi 

global. 

c. Berkomitmen dalam pertumbuhan bisnis yang berkesinambungan demi 

kepuasan pelanggan, kesejahteraan karyawan, kepentingan pemegang 

saham dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

3. Struktur Organisasi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang 

Struktur organisasi yang dimiliki oleh PT Wilisindomas Indahmakmur 

Cikarang dalam melaksanakan kegiatan usaha menggunakan organisasi 

garis, hal ini terlibat dengan adanya perlimpahan wewenang dari atasan 

kepada bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga antara 

atasan dan bawahannya selalu mengadakan kerjasama atau kordinasi. Setiap 

atasan memiliki sejumlah bawahan tertentu yang masing-masing harus 

bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada pimpinannya. Untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur organisasi di PT 

Wilisindomas Indahmakmur Cikarang, berikut ilustrasinya: 
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang 

Berikut adalah penjelasan mengenai tugas dan kewajiban masing-masing 

bagian: 

a. Direktur 

Perseroan terbatas (PT) dipimpin oleh Direktur (non-pendidikan) . 

Direktur memiliki tugas sebagai berikut: 

1) Membuat rencana pengembangan dan usaha perusahaan dalam jangka 

pendek dan panjang. 

2) Memberikan laporan pertanggungjawaban kepada Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). 

3) Bertanggung jawab penuh atas tugasnya untuk kepentingan perseroan 

dalam mencapai maksud dan tujuannya. 

b. Manajer  

Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orang lain dengan 

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka guna mencapai sasaran 

organisasi, seorang yang karena pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilannya diakui oleh organisasi untuk memimpin, mengatur, 

mengelola, mengendalikan dan mengembangkan kegiatan organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan. Tugas dari Manajer sebaga berikut : 
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1) Seorang manajer harus mendefinisikan masalah dan mencari berbagai 

alternatif yang dapat diambil untuk menyelesaikannya. 

2) Manajer harus mengevaluasi setiap alternatif yang ada dan memilih 

sebuah alternatif yang dianggap paling baik. 

3) Manajer harus mengimplementasikan alternatif yang telah ia pilih 

serta mengawasi dan mengevaluasinya agar tetap berada di jalur yang 

benar. 

c. Divisi Procurement 

Procurement adalah suatu proses yang bertujuan untuk membantu pihak 

perusahaan dalam memperoleh barang yang sesuai dengan keperluan dan 

kebutuhannya secara kuantitas, lokasi, kualitas, waktu, dan dengan biaya 

yang semurah mungkin. Tugas divisi Procurement sebagai berikut: 

1) Merencanakan pembelian atau penyedian barang dan jasa. 

2) Mencari vendor dan supplier. 

3) Melakukan kontrol atas ketersedian barang dan jasa. 

d. Divisi Sales 

Pekerjaan utama seorang sales person adalah menjual produk, barang, 

atau layanan kepada pembeli. Orang tersebut menggunakan teknik 

penjualan tertentu untuk mencari tahu apa yang diinginkan pembeli. Dari 

situ, ia akan menyarankan produk atau layanan yang memenuhi 

kebutuhan para pembeli. 

e. Divisi Finance 

Divisi Finance adalah istilah yang berhubungan dengan urusan keuangan. 

Saat membahas finansial pasti tidak bisa lepas dari ekonomi. Finansial 

merupakan salah satu bidang dalam ekonomi yang berfokus pada 

keuangan. Tugas divisi Finance: 

1) Melakukan pengaturan keuangan perusahaan. 

2) Melakukan penginputan semua tranksi keuangan ke dalam program 

3) Melakukan pembayaaran kepada supplier. 

4) Menyiapkan dokumen-dokumen tagihan Invoice atau kwitansi 

tagihan beserta kelengkapannya. 

f. Divisi Impor 

Tugas divisi Impor adalah: 

1) Mengontrol aktivitas impor dalam perusahaan. 
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2) Mengevaluasi performa pemasok. 

g. Divisi Logistik 

Logistik adalah bagian dari proses supply chain management atau 

manajemen rantai suplai yang memiliki fungsi penting dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian efektifitas dan efisiensi 

penyimpanan dan aliran barang, pelayanan dan informasi, hingga ke titik 

konsumsi untuk memenuhi keperluan konsumen. Dengan menerapkan 

kegiatan manajemen logistik yang baik dan terus menerus, akan 

memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan. 

h. Operasional 

Bagian Operasional adalah bagian yang menjalankan kegiatan perusahaan 

dilapangan. Dalam PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang, bagian 

operasional dibagi menjadi 3 bagian tanggung jawab: 

1) Bertanggung jawab atas semua kegiatan dilapangan 

2) Selalu memeriksa kegiatan dilapangan. 

3) Evaluasi terhadap hasil pekerjaan/pengelolaan. 

i. Dokumen Impor 

Bagian dokumen impor bertanggung jawab atas penanganan langsung 

khusus di bagian impor yang impor yang memiliki tanggung jawab 

melayani dokumen yang di bagian impor serta tanggung jawab atas 

keliruan yang ada dalam menangani dokumen impor. 

B. Analisis Data 

Wawancara dilakukan terhadap 10 karyawan PT Wilisindomas Indahmakmur 

Cikarang dan bertujuan untuk mengungkap informasi terkait permasalahan yang 

menghambat proses impor di PT Wilisindomas Indahmakmur Cikarang. 

1. Pengaruh faktor dokumen impor terhadap kelancaran impor barang 

Menurut Narasumber 1, kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap 

proses import barang. Terutama saat proses clearence pada saat impor barang. 

Narasumber 1 pun menambahkan, bahwasannya dalam dokumen impor tidak 

boleh terdapat kesalahan penulisan detail nama barang, dan data lainnya 

karena bisa mengakibatkan ketidaksesuaian data pada saat pemeriksaan pada 

proses custom clearance dan akan menghambat proses pengeluaran barang 

impor. 
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Pendapat lain menurut narasumber 10, kelengkapan dokumen dalam proses 

impor menjadi salah satu utama kelancaran proses impor, jadi jika ada satu 

saja dokumen yang kurang pasti nya akan menjadi kendala dalam proses 

impor. Narasumber 10 pun menambahkan, bahwa kesalahan input detail 

tulisan dapat menghambat proses impor, karena pada saat clearance ke pihak-

pihak yang berkaitan dengan proses impor, ketidaksesuaian dokumen akan 

menjadi masalah dan kendala, yang mana dapat mengakibatkan terkena nota 

pembetulan atau sering disebut Notul. 

Narasumber 6 juga berpendapat, kesalahan input/typo pada nama barang akan 

berdampak pada barangnya yang tertahan di bea cukai atau bahkan akan 

diinstruksikan untuk melakukan redress. 

Narasumber 9 pun berpendapat, bahwa kesalahan dalam input tulisan pada 

dokumen dapat mempengaruhi kelancaran impor barang karena bisa 

menyebabkan perubahan (redress) atau pembatalan dokumen sehingga 

memakan waktu. Kelengkapan dokumen sangat berpengaruh terhadap proses 

impor barang, karena setiap dokumen dipenuhi untuk memenuhi persyaratan. 

Sehingga tidak boleh ada kesalahan input karena harus sesuai dengan barang 

yang di-impor dan sesuai HS Code. Jika terjadi kesalahan, maka harus 

mengajukan perubahan data. 

2. Pengaruh faktor waktu pengiriman terhadap kelancaran impor barang 

Menurut Narasumber 7, sejak adanya pandemi Covid-19 waktu yang 

dibutuhkan dalam proses impor terganggu. Narasumber 4 menambahkan, 

waktu free time DO lebih pendek dan diberlakukan by system online, sehingga 

waktu yang dibutuhkan dalam proses impor terganggu. Narasumber 10 pun 

menjelaskan, bahwa pandemi covid yang dialami oleh beberapa negara jelas 

sangat menganggu proses impor, karena banyaknya peraturan-peraturan baru 

yang diterapkan beberapa negara asal dan juga negara Indonesia, yang 

menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam proses impor barang menjadi 

lama. 

Narasumber 5 menambahkan, cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya 

waktu dalam proses impor karena kapal delay sampai ke pelabuhan yang 

dituju. Narasumber 2 menjelaskan, sejak adanya pandemi Covid-19 cukup 
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berpengaruh terhadap waktu yang dibutuhkan untuk penangan barang impor. 

Karena biasanya jika datang ke shipping line, forwarder ataupun kantor-

kantor lainnya yang berhubungan selama clearence jumlah tamu yang masuk 

sangat dibatasi. Selain itu saat ini kapal sering terlambat atau delay. Selain itu, 

cuaca buruk seperti hujan badai pasti di gate in/out pada TPKS mengalami 

kemacetan sehingga proses bongkar barang ke gudang maka ada mengalami 

keterlambatan untuk proses bongkar barang. 

3. Pengaruh faktor proses rilis Delivery Order secara online terhadap 

kelancaran impor barang 

Menurut Narasumber 2, proses release Delivery Order lebih mudah by online. 

Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara online, 

tentu dapat meningkatkan kualitas pelayanan. Karena pelayanan dapat 

dilakukan lebih cepat dan efektif. Menurut Narasumber 10, dengan adanya 

system pada proses release Delivery Order secara online dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan. Karena kita tidak perlu harus datang ke satu satu kantor 

pelayaran untuk mengambil Delivery Order, cukup lewat system atau email. 

Sehingga terjadi peningkatan efektifitas dalam proses release Delivery Order 

secara online. 

Narasumber 8 pun berpendapat, peningkatan efektifitas dapat dicapai ketika 

proses release Delivery Order secara online, karena tidak perlu langsung 

datang di tempat, cukup by email atau system. Pendapat lain menurut 

Narasumber 3, yaitu para karyawan yang terlibat butuh waktu untuk 

penyesuaian system Delivery Order online. Menurut Narasumber 7, proses 

release Delivery Order lebih mudah by online, hanya saja harus terbiasa 

menggunakan system. Proses pembayaran pun jauh lebih efektif jika melalui 

transfer. Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan proses release Delivery 

Order menjadi lebih efisien. Narasumber 4 menambahkan, system release 

Delivery Order online sudah efektif, namun harus diperbaiki karena system 

sering up and down. 
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4. Pengaruh faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan 

terhadap kelancaran impor barang 

Menurut Narasumber 1, mekanisme pembayaran Billing PIB dan DO sudah 

efektif selama tidak ada gangguan system. Persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO dilakukan agar lebih 

meminimalisir kesalahan dan meningkatkan keamanan. Narasumber 1 pun 

mengatakan bahwa pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO. Narasumber 3 berpendapat, perlu dilakukan 

persetujuan berlapis dalam proses pembayaran billing PIB dan DO agar tetap 

terpantau, aman, dan meminimalisir human error. Namun kekurangannya 

akan mempengaruhi waktu untuk memprosesnya. 

Narasumber 7 berpendapat, perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO karena untuk meminimalisir adanya 

penyelewengan. Menurut Narasumber 4, perlu dilakukan persetujuan berlapis 

dalam proses pembayaran billing PIB dan DO namun jangan terlalu ribet dan 

memakan waktu. Narasumber 4 pun menambahkan, bahwa pihak yang 

berkaitan dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO terdiri dari Pihak 

Eksternal (Beacukai, PPJK) dan Pihak Internal Internal (supervisor Finance, 

Manajer Finance, Direktur). 

C. Alternatif Pemecahan Masalah 

Tahap pemecahan masalah merupakan tahap tindak lanjut dari permasalahan 

yang ada sebelumnya. Pada umumnya pengambilan keputusan akan 

menggunakan pengetahuan, pertimbangan, dan pengalaman untuk memutuskan 

alternatif mana yang paling baik digunakan untuk memecahkan masalah. Maka 

penulis memiliki alternatif pemecahan masalah sebagai berikut: 

1. Program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor 

Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana mereka 

memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, 

dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Tujuan pelatihan yang 

dilakukan oleh perusahaan adalah untuk meningkatkan produktivitas, 

meningkatkan kualitas, mendukung perencanaan SDM, meningkatkan moral 

anggota, memberikan kompensasi yang tidak langsung, meningkatkan 

kesehatan dan keselamatan kerja, mencegah kedaluarsa kemampuan dan 
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pengetahuan personel, meningkatkan perkembangan kemampuan dan 

keahlian personel. 

a. Kelebihan 

Pelatihan bisa memiliki dua manfaat, yaitu untuk perusahaan dan juga 

untuk karyawan. Bagi perusahaan manfaat salah satunya adalah 

meningkatnya produktifitas perusahaan sehingga  menghasilkan output 

yang lebih baik. Bagi karyawan itu sendiri salah satunya adalah 

meningkatkan kemampuan dan potensi diri dalam menangani tugas-tugas 

dan pemecahan masalahnya. Berikut adalah uraian manfaat program 

pelatihan bagi perusahaan: 

1) Mampu meningkatkan kompetensi pelayanan, sehingga karyawan 

mampu menguasai pekerjaan yang memang sesuai bidangnya. 

2) Mampu mengoptimumkan tingkat produktifitas kerja, sehingga 

karyawan tersebut bisa menghasilkan output yang lebih baik dan 

berdampak pada hasil kerja. 

3) Mampu meningkatkan kerjasama antar karyawan, sehingga bisa 

menciptakan sinergisitas antar karyawan yang lebih baik. 

4) Mampu meregenerasi karyawan yang lebih siap dan handal dalam 

menghadapi tantangan di masa mendatang. 

5) Mampu memperbaiki moral karyawan 

6) Mampu menemukan kekurangan dan kelemahan karyawan dan 

pemecahan atas kekurangan karyawan. 

7) Membantu karyawan agar bisaa menyesuaikan diri dengan perusahaan. 

Berikut adalah uraian manfaat pelatihan bagi karyawan: 

1) Mampu meningkatkan kualitas dan kemampuan individual dalam 

menangani tugas serta paham akan pemecahan masalah. 

2) Mampu memperbaiki komunikasi antar karyawan atau kelompok yang 

akan berdampak pada hasil kerja. 

3) Mampu membekali karyawan dalam peningkatan potensi dirinya guna 

menjadi pelengkap dalam meniti karier internal maupun eksternal 

nantinya. 

b. Kekurangan 

Mengikuti kegiatan pelatihan akan menganggu pekerjaan dan tanggung 

jawab pegawai tersebut. Apabila dilaksanakan pada hari libur, menganggu 
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waktu istirahat pegawai dan dapat menimbulkan resiko kelelahan sehingga 

kinerjanya di perusahaan akan menurun. 

2. Penambahan Karyawan di Bagian Impor 

a. Kelebihan 

Dengan menambahkan pegawai di bagian impor, dapat mempermudah 

perusahaan untuk mencapai targetnya dan bisa meminimalisir 

keterlambatan dan kesalahan dalam pengurusan dokumen, karena dengan 

adanya penambahan karyawan pekerjaan dapat di kerjakan banyak orang 

serta dapat saling mengingatkan jika ada kesalahan, selain itu antar 

karyawan dapat saling membantu jika menemukan suatu kendala dalam 

proses impor. 

b. Kekurangan 

Menambah pegawai tentu tidak mudah dan membutuhkan waktu karena 

harus melewati tes sesuai SOP yang telah diberikan oleh perusahaan. 

Waktu yang di butuhkan kurang lebih 1 bulan untuk bisa menerima 

pegawai yang baru dan 3 bulan untuk masa percobaan, Biaya operasional 

untuk membayar upah tenaga kerja juga harus di perhitungkan karena akan 

ada timbulnya biaya yang lebih besar dikeluarkan untuk memberikan gaji 

pegawai yang baru. 

3. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor 

a. Kelebihan 

Dengan memperpanjang waktu tunggu (Lead time) dan diinformasikan 

terhadap konsumen atau pengguna atas barang impor maka bagian terkait 

atau pengguna atas barang impor dapat memperkirikan stock yang harus 

dipersiapkan guna menghindari kekosongan stock / Out of stock. 

Kekosongan stock/Out of stock dapat menggangu kinerja suatu perusahaan, 

karena banyak pelanggan yang harus menunggu agar pesanan dapat 

dipenuhi, juga dapat meningkatkan biaya suatu perusahaan karena 

mungkin dapat menghentikan proses produksi. 

Alasan tingginya biaya selama out of stock adalah karena karyawan dan 

mesin produksi akan tidak beroperasi beberapa saat, sementara perusahaan 

terus mengeluarkan biaya utilitas seperti listrik, air, dan gas, serta biaya 

overhead. 
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Maka dari itu memperpanjang waktu tunggu atau lead time atas suatu 

barang yang akan diimpor sangat bermanfaat agar user dapat 

memperkirakan ketersediaan stock yang ada dan barang impor pun dapat 

datang sesuai waktu tunggu/lead time yang telah ditetapkan atau tidak 

melewati batas waktu tunggu/lead time 

b. Kekurangan 

Dengan menambahkan waktu lead time, pengguna/user atas barang impor 

harus menunggu lebih lama dan mempersiapkan stock lebih banyak. Maka 

user harus memperhitungkan kembali forecast atas suatu projek atau 

pekerjaan dan disesuaikan dengan waktu tunggu atau lead time yang telah 

ditambahkan. 

4. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order 

secara online melalui system 

a.  Kelebihan 

Melalui pengenalan terlebih dahulu terhadap suatu system, maka karyawan 

yang berhubungan dengan release Delivery Order secara online dapat 

menghasilkan output terhadap pekerjaan yang lebih efektif, dengan 

tahapan mengenal tatacara terlebih dahulu sebelum mengeksekusi suatu 

system maka pengaplikasian terhadap suatu system akan lebih mudah 

dilaksanakan. 

b. Kekurangan 

 Mengenai Sistem dan tatacara dalam release Delivery Order secara online 

yang digunakan oleh setiap shipping line atau penerbit DO pasti berbeda, 

oleh karenanya karyawan membutuhkan waktu dan usaha lebih untuk 

menyesuaikan selama tahap pengenalan. Karyawan harus mempelajari 

modul arahan yang telah diberikan oleh shipping line serta memahami 

persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi dalam release Delivery 

Order, lalu setelah dipelajari dan dipahami langsung dipraktekan. Hal ini 

membutuhkan waktu lebih lama dari biasanya dan usaha lebih dari masing-

masing individu untuk menyesuaikan terhadap system yang sudah ada dan 

berbeda-beda. 
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5. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan Manager 

Finance. 

a. Kelebihan 

Dengan adanya perubahan pada proses approval atau persetujuan 

pembayaran hanya dilakukan oleh supervisor dan manager di bagian 

finance dapat mempersingkat proses yang ada dan berdampak pada 

kecepatan proses pembayaran, yang mana dengan hal tersebut direktur 

tidak perlu terjun terlalu dalam untuk memantau atau mengawasi keluar 

masuknya keuangan setiap hari sehingga terciptanya keefisienan dalam 

alur pekerjaan 

b. Kekurangan 

Direktur tidak dapat memantau secara detail keluar masuknya keuangan 

yang mana terdapat celah kecurangan atau penyelewengan dalam proses 

pembayaran yang dapat merugikan suatu perusahaan. Serta tingkat 

keamanan yang makin rendah karena dapat terjadi human error dalam 

proses pembayaran.  

  

D. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

Dari beberapa alternatif pemecahan masalah, berikut adalah evaluasi pemecahan 

masalah: 

1. Untuk masalah apakah faktor dokumen impor berpengaruh terhadap 

kelancaran impor barang? 

a.  Faktor dokumen impor sangat berpengaruh terhadap kelancaran impor 

barang. Maka dalam hal ini program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor 

merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah, Pelatihan dapat 

dilaksankan dengan memperhatikan apa kekurangan dari karyawan yang 

akan dilatih, misal kekurannya pada penginputan pada proses PIB, maka 

program pelatihan yang diberikan yaitu keahlian dalam pengoperasian 

PIB. Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana 

mereka memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, 

pengetahuan, dan perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Tujuan pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan adalah untuk 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas, mendukung 

perencanaan SDM, meningkatkan moral anggota, memberikan 
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kompensasi yang tidak langsung, meningkatkan kesehatan dan 

keselamatan kerja, mencegah kedaluarsa kemampuan dan pengetahuan 

personel, meningkatkan perkembangan kemampuan dan keahlian 

personel. Pelatihan juga dapat dilakukan dengan memperhatikan waktu 

karyawan, pelatihan dapat dilakukan jika tidak mengganggu waktu libur 

juga waktu kerja. 

b.  Selain alternatif di atas sebagai alternatif pemecahan masalah, 

penambahan karyawan di bagian impor merupakan alternatif lain dari 

pemecahan masalah tersebut, penambahan karyawan dapat dilakukan 

apabila memang jumlah pekerjaan sangat banyak sehingga tidak dapat di 

atasi dengan satu karyawan dengan memperhatikan biaya yang akan keluar 

atas perekrutan karyawan baru. Dengan menambahkan karyawan di bagian 

impor, dapat mempermudah perusahaan untuk mencapai targetnya dan 

bisa meminimalisir keterlambatan dan kesalahan dalam pengurusan 

dokumen. 

 

2. Untuk masalah apakah faktor waktu pengiriman berpengaruh terhadap 

kelancaran impor barang? 

a. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor, 

memperpanjang waktu tunggu atau lead time suatu atas kedatangan barang 

impor dapat dilakukan jika waktu tunggu atau lead time yang telah 

ditetapkan sebelumnya selalu terlewat. Atas dasar hal tersebut 

memperpanjang waktu lead time perlu dilakukan dan dikomunikan kepada 

user untuk menghindari kekosongan stock yang ada, dengan hal tersebut 

user dapat memperkirakan jumlah stock yang harus tersedia. 

 

3. Untuk masalah apakah faktor proses rilis Delivery Order secara online 

berpengaruh terhadap kelancaran impor barang? 

a. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order 

secara online melalui system, dengan adanya pengenalan dan mempelajari 

mekanisme terlebih dahulu sebelum karyawan menggunakan system, 

tentunya ini akan berdampak pada kelancaran dan meminimalisir kesalahan 

yang dapat menghambat pekerjaan. Delivery Order merupakan syarat 

utama dalam pengurusan pengeluan barang di Pelabuhan sehingga jika 
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proses release Delivery Order terhambat maka akan menghambat 

pengeluaran barang dipelabuhan. Oleh karenanya mempelajari terlebih 

dahulu dan memperhatikan mekanisme dan syarat yang ditetapkan akan 

berdampak besar dalam proses pengeluaran barang impor dipelabuhan. 

 

4. Untuk masalah apakah faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan 

berpengaruh terhadap kelancaran impor barang? 

a. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan 

Manager Finance. Dengan adanya perubahan pada proses approval atau 

persetujuan pembayaran hanya dilakukan oleh supervisor dan manager di 

bagian finance dapat mempersingkat proses yang ada dan berdampak pada 

kecepatan proses pembayaran, namun pihak direktur harus tetap memantu 

secara berkala tidak setiap saat, untuk menghindari atau meminimalisir 

tindakan kecurangan atau terjadinya human error serta penambahan form 

lembar pertanggungjawaban dalam pengajuan proses pembayaran agar 

apabila suatu saat ada kejadian yang tidak diinginkan atau human error, 

perusahaan dapat dengan mudah menemukan siapa yang mengajukan dan 

memberikan tindakan tegas. 

E. Pemecahan Masalah 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah di atas, 

maka penulis memilih alternatif mana yang paling tepat untuk dipilih sebagai 

pemecahan masalah, setelah memperhatikan situasi dan kondisi subjek 

penelitian. Adapun pemecahan masalah yang dipilih yaitu: 

1.  Untuk masalah apakah faktor dokumen impor berpengaruh terhadap 

kelancaran impor barang? 

a. Program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor, Program pelatihan keahlian 

ini dapat diberikan kepada karyawan khususnya pada bagian impor dengan 

materi pelatihan menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 

karyawan. Dengan harapan ketika pelatihan telah diberikan kepada 

karyawan, karyawan dapat mengeluarkan output kerja semaksimal 

mungkin dan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang disebabkan karena 

ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman individu terhadap 

pekerjaannya. Karena dalam hal ini masalah yang sering terjadi yaitu pada 
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saat proses clearence khususnya dalam penginputan PIB maka pelatihan 

yang diberikan adalah keahlian dalam Import management, yang mana 

materi dalam pelatihan salah satunya mengenai prosedur impor barang, 

Persyaratan dan dokumen terkait aktivitas impor serta pemahaman 

mengenai Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Pelatihan dapat diberikan 

secara online dan menyesuaikan dengan waktu yang sekiranya tidak 

mengganngu waktu kerja dan waktu libur karyawan. 

 

Gambar 4. 3 Online Training Import management & Incoterms 

2.  Untuk masalah apakah faktor waktu pengiriman berpengaruh terhadap 

kelancaran impor barang? 

a. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor, 

Dengan hal ini diharapkan waktu tunggu yang telah ditetapkan sebelumnya 

selalu terlewat dan mengakibatkan kekosongan stock karena salah 

memperkirakan forecast yang ada maka diharapkan dengan 

memperpanjang waktu tunggu (lead time) dan dikomunikasikan dengan 

bagian terkait, maka user atas barang impor dapat memperkirakan jumlah 

stock yang seharusnya tersedia sampai kedatangan barang impor dengan 
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waktu tunggu (lead time) yang sudah diperpanjang. Di bawah ini 

merupakan contoh atas table informasi waktu tunggu (lead time) yang telah 

diperpanjang.  

Tabel 4. 1 Lead time sebelum Diperpanjang 

No. Supplier Description 
Item 

Code 

 Lead time 

day (ETD)  

1 Tounetsu 

Heater Element AF7.5 100V-

15KW 101 

                         

50  

2 Tounetsu Heater Element 12KW/200V 102 

                         

65  

3 Tounetsu 

SiC Heater set + Hole TC Tube 

SGR40x500x300 '8.7KW/200V 103 

                       

110  

4 Tounetsu 

SiC Heater set (LP)  SGR 

40x500x300 '8.7KW/200V 104 

                       

110  

5 Tounetsu 

Spiral Heater with Flag 

12KW/200V 105 

                         

65  

6 Tounetsu 

Heater Element (CMWJ) AF10 

63V-15KW ɸ69 106 

                         

35  

7 Tounetsu 

Heater Element AF10 63V-15KW 

ɸ75 107 

                         

35  

8 Tounetsu 

SiC Heater E-25 x 800 x 350 mm. 

Spec: 133V, 9510W 108 

                       

110  

9 Tounetsu 

Coil Heater (200V/8.3 kW) Drw. 

no. PHI-20-09-395-R2 109 

                       

100  

10 Tounetsu 

SiC Heater set SGR55 x 500 x 350 

[200V, 60A (12kW)] 110 

                         

90  

 

Tabel 4. 2 Lead time setelah Diperpanjang 

No. Supplier Description 
Item 

Code 

 Lead time 

day (ETD)  

1 Tounetsu 

Heater Element AF7.5 100V-

15KW 101 

                                   

60  

2 Tounetsu Heater Element 12KW/200V 102 

                                   

75  

3 Tounetsu 

SiC Heater set + Hole TC Tube 

SGR40x500x300 '8.7KW/200V 103 

                                 

120  

4 Tounetsu 

SiC Heater set (LP) SGR 

40x500x300 '8.7KW/200V 104 

                                 

120  

5 Tounetsu 

Spiral Heater with Flag 

12KW/200V 105 

                                   

75  

6 Tounetsu 

Heater Element (CMWJ) AF10 

63V-15KW ɸ69 106 

                                   

45  

7 Tounetsu 

Heater Element AF10 63V-15KW 

ɸ75 107 

                                   

45  



51 

 

8 Tounetsu 

SiC Heater E-25 x 800 x 350 mm. 

Spec: 133V, 9510W 108 

                                 

120  

9 Tounetsu 

Coil Heater (200V/8.3 kW) Drw. 

no. PHI-20-09-395-R2 109 

                                 

100  

10 Tounetsu 

SiC Heater set SGR55 x 500 x 350 

[200V, 60A (12kW)] 110 

                                 

100  

 

3. Untuk masalah apakah faktor proses rilis Delivery Order secara online 

berpengaruh terhadap kelancaran impor barang? 

a. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order 

secara online melalui system, Pengenalan atau familiarisasi terhadap 

system dan juga mekanisme serta persyaratan-persyaratan yang telah 

ditetapkan dapat dilakukan kepada karyawan khususnya di bagian impor 

yang menangani secara langsung proses release Delivery Order secara 

online melalui system sebelum hal tersebut dilaksankan. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan karyawan dapat memahami terlebih dahulu sebelum 

melaksankan release Delivery Order. Karena sebelum berlakunya system 

pada proses release Delivery Order karyawan terbiasa dengan mekanisme 

yang sudah ada sebelumnya yaitu release Delivery Order dengan datang 

langsung di tempat dengan membawa persyaratan yang telah ditetapkan. 

Karyawan bisa membaca user guide atau modul arahan yang telah 

diberikan oleh shipping line serta memahami persyaratan-persyaratan yang 

harus dipenuhi dalam release Delivery Order. Di bawah ini merupakan 

contoh user guide atau modul arahan yang diberikan shipping line. 

 

Gambar 4. 4 User Guide 

Sumber: Wan Hai Lines  
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Gambar 4. 5 User Guide Step 1 

Sumber: Wan Hai Lines  

 

Gambar 4. 6 User Guide Step 2 

Sumber: Wan Hai Lines  

 

Gambar 4. 7 User Guide Step 3 

Sumber: Wan Hai Lines  
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Gambar 4. 8 User Guide Step 4 

Sumber: Wan Hai Lines 

 

Gambar 4. 9 User Guide Step 5 

Sumber: Wan Hai Lines 

 

Gambar 4. 10 User Guide Step 6 

Sumber: Wan Hai Lines 
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Gambar 4. 11 User Guide Step 7 

Sumber: Wan Hai Lines 

 

Gambar 4. 12 User Guide Step 8 

Sumber: Wan Hai Lines 

 

Gambar 4. 13 User Guide Step 9 

Sumber: Wan Hai Lines 
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Gambar 4. 14 User Guide Step 10 

Sumber: Wan Hai Lines 

 

4. Untuk masalah apakah faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan 

berpengaruh terhadap kelancaran impor barang? 

a. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan 

Manager Finance. Dalam hal ini, Pada saat proses pembayaran DO dan 

billing PIB yang diajukan oleh divisi impor kepada divisi finance, proses 

approval dapat dilakukan oleh supervisor finance dan manager finance 

dengan disertakan form pembayaran yang ditandatangani oleh yang 

mengajujan untuk menghindari serta meminimalisir tindakan kecurangan 

atau terjadinya human error. sehingga dalam pembayaran DO dan juga 

Billing PIB dapat terciptanya mekanisme pembayaran billing dengan 

efektif dan juga dapat melakukan pembayaran tepat waktu. tentunya hal ini 

tidak banyak mengurangi tingkat keamanan dalam pengeluar uang 

perusahaan jika memang terjadi kecuranganpun perusahaan dapat dengan 

mudah menemukan dan juga menuntut kepada pihak yang 

menyelewengkan keuangan perusahaan, berikut merupakan contoh form 

yang diusulkan. 
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Gambar 4. 15 Usulan Formulir Pembayaran  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Analisis yang penulis lakukan mengenai ANALISIS PENGARUH 

KELANCARAN PROSES PENANGANAN IMPOR BARANG DI PT 

WILISINDOMAS INDAHMAKMUR CIKARANG, maka pada akhir penulisan 

ini penulis mencoba memberikan kesimpulan yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengaruh faktor dokumen impor terhadap kelancaran impor barang 

Kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses import barang. 

Terutama saat proses clearence pada saat impor barang. Sehingga, tidak boleh 

terdapat kesalahan penulisan detail nama barang, dan data lainnya karena bisa 

mengakibatkan ketidaksesuaian data pada saat pemeriksaan pada proses 

custom clearance dan akan menghambat proses pengeluaran barang impor. 

Ketidaksesuaian dokumen akan menjadi masalah dan kendala, yang mana 

dapat mengakibatkan terkena nota pembetulan atau sering disebut Notul. 

Kesalahan input/typo pada nama barang akan berdampak pada barangnya 

yang tertahan di bea cukai atau bahkan akan diinstruksikan untuk melakukan 

redress. Kesalahan dalam input tulisan pada dokumen dapat mempengaruhi 

kelancaran impor barang karena bisa menyebabkan perubahan (redress) atau 

pembatalan dokumen sehingga memakan waktu. Jika terjadi kesalahan, maka 

harus mengajukan perubahan data. 

2. Pengaruh faktor waktu pengiriman terhadap kelancaran impor barang 

Sejak adanya pandemi Covid-19 waktu yang dibutuhkan dalam proses impor 

terganggu. Cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam proses 

impor karena kapal delay sampai ke pelabuhan yang dituju. Selain itu, cuaca 

buruk seperti hujan badai pasti di gate in/out pada TPKS mengalami 

kemacetan sehingga proses bongkar barang ke gudang maka ada mengalami 

keterlambatan untuk proses bongkar barang. 
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3. Pengaruh faktor proses rilis Delivery Order secara online terhadap kelancaran 

impor barang 

Proses release Delivery Order lebih mudah by online. Dengan adanya system 

pada proses release Delivery Order secara online, tentu dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan dan pelayanan dapat dilakukan lebih cepat dan efektif. 

Proses release Delivery Order secara online lebih efektif, karena tidak perlu 

langsung datang di tempat, cukup by email atau system. 

4. Pengaruh faktor prosedur persetujuan pembayaran perusahaan terhadap 

kelancaran impor barang 

Mekanisme pembayaran Billing PIB dan DO sudah efektif selama tidak ada 

gangguan system. Persetujuan pembayaran berlapis dalam proses pembayaran 

Billing PIB dan DO dilakukan agar lebih meminimalisir kesalahan dan 

meningkatkan keamanan. Perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO agar tetap terpantau, aman, dan 

meminimalisir human error. Namun kekurangannya akan mempengaruhi 

waktu untuk memprosesnya. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan, maka pada bab terakhir 

ini penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Program Pelatihan Keahlian untuk Staff Impor, Program pelatihan keahlian ini 

dapat diberikan kepada karyawan khususnya pada bagian impor dengan 

materi pelatihan menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing karyawan. 

Dengan harapan Ketika pelatihan telah diberikan kepada karyawan, karyawan 

dapat mengeluarkan output kerja semaksimal mungkin dan meminimalisir 

kesalahan-kesalahan yang disebabkan karena ketidaktahuan atau kurangnya 

pemahaman individu terhadap pekerjaannya. 

2. Memperpanjang waktu tunggu (Lead time) atas kedatangan barang impor, 

Dengan hal ini diharapkan waktu tunggu yang telah ditetapkan sebelumnya 

selalu terlewat dan mengakibatkan kekosongan stock karena salah 

memperkirakan forecast yang ada maka diharapkan dengan memperpanjang 

waktu tunggu (lead time) dan dikomunikasikan dengan bagian terkait, maka 

user atas barang impor dapat memperkirakan jumlah stock yang seharusnya 
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tersedia sampai kedatangan barang impor dengan waktu tunggu (lead time) 

yang sudah diperpanjang. 

3. Pengenalan terhadap system atau mekanisme dalam release Delivery Order 

secara online melalui system dapat dilakukan kepada karyawan khususnya di 

bagian impor yang menangani secara langsung proses release Delivery Order 

secara online melalui system sebelum hal tersebut dilaksankan. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan karyawan dapat memahami terlebih dahulu sebelum 

melaksankan release Delivery Order. 

4. Proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh Supervisor dan Manager 

Finance dengan disertakan form pembayaran untuk menghindari serta 

meminimalisir tindakan kecurangan atau terjadinya human error. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Hasil Wawancara Narasumber 1 

 

Data Narasumber 1: 

Nama : Ahmad Salahuddin 

Posisi : Assistant manager Procurement 

Tanggal 

wawancara 

: 4 Februari 2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : Ya tentunya akan mempengaruhi, terlebih saat pengurusan 

clearence 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Ya, terutama saat proses clearence pada saat impor barang 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen import tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Karena bisa mengakibatkan ketidak sesuaian data pada saat 

pemeriksaan di proses custom clearance dan akan menghambat 

proses pengeluaran barang import 

 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : PIB 
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5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Tentunya iya 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 

 J : Ya terutama pada proses clearence, pernah sampai NOTUL PIB 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Ya, sering delay 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Ya, perjalaanan laut/udara akan terganggu/terhambat 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Ya (lalu lintas pengaturan container) 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : 1-2 minggu 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Online, lebih cepat 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak efektif 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Ya, asal tidak ada gangguan sistem 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Tentunya, adanya pembaruan pasti untuk peningkatan kualitas 

pelayanan 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 
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 J : Ya pasti, lebih cepat dan mudah. Namun perlu penyesuaian karena 

tiap shipping line memiliki siste dan mekanisme yang berbeda 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Cepat asal tidak ada gangguan sistem 

17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 

DO sudah efektif? 

 J : Ya, asal tidak ada gangguan sistem 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Agar lebih meminimalisir kesalahan dan lebih aman 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Ya, untuk meminimalisir kesalahan dan meningkatkan keamanan 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Importir (Perusahaan kita) dilakukan oleh tim finance 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Ya 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Sangat bagus untuk improvisasi 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Saat ini belum 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Setuju 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Yaa, Minimal manager finance 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara Narasumber 2 

Data Narasumber 2: 

Nama : Yadi Supriadi 

Posisi : Staff Operasional EXIM 

Tanggal 

wawancara 

: 02 Febuari 2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : Bisa Iya dan Bisa Tidak. Jika Iya,  jika proses import tersebut terkena 

jalur merah maka input detail pada modul ceisa PIB harus sesuai 

dengan dokumen seperti Packing List, Invoice dan COO dll, Jika ada 

kesalahan dalam penginputan tidak bisa dilakukan pemeriksaan 

fisik, maka harus diperbaiki dan disesuaikan dengan dokumen yang 

digunakan untuk proses import barang agar bisa dilakukan 

pemeriksaan fisik dan proses gate out barang dari CY to warehouse 

berjalan dengan lancar. 

Jika Tidak, penjelasannya yaitu jika proses import tersebut terkena 

jalur hijau dan tidak ada dokumen COO maka penginputan detail 

tulisan pada barang kemungkinan tidak dipermasalahkan. proses 

import barang jika dokumen pendukungnya tidak ada COO maka 

tidak perlu dipendok ke direktorat jenderal bea dan cukai maka 

kesalahan penginputan detail tulisan tidak masalah. 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 
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 J : Dokumen kelengkapan akan berpengaruh terhadap proses import 

barang meliputi; Invoice, Packing List, COO, BL. 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Karena akan berpengaruh terhadap faliditas suatu barang, dan hal itu 

akan mempengaruhi kelancaran proses import  

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : BL dan COO serta manifest 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Yaa akan berpengaruh, semakin banyak semakin ribet karena 

memiliki kebijakan masing-masing yang berbeda 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 

 J : Pernah, Terutama di bagian Dokumen PIB, kesalahannya kesalahan 

penginputan nomer container, kurs atau lainnya sehingga untuk 

dilakukan pemeriksaan ditunda dan harus di notul terlebih dahulu 

agar nomer container sesuai. 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Berpengaruh Ketika penangan barang import sedikit terhambat, 

biasanya jika datang ke shipping line, forwarder ataupun kantor-

kantor lainnya yang berhubungan selama clearence jumlah tamu 

yang masuk sangat dibatasi. Selain itu saat ini kapal sering terlambat 

atau delay 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Iya, mengapa? Jika cuaca buruk seperti hujan badai pasti di gate 

in/out pada tpks mengalami kemacetan sehingga proses bongkar 

barang ke gudang maka ada mengalami keterlambatan untuk proses 

bongkar barang. 
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9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Ada, seperti yang tadi saya jelaskan. Tamu yang datang jumlahnya 

sangat dibatasi, dan untuk saat ini banyak menggunakan sistem 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J :  Rata-rata 1 minggu keatas 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : By online hanya saja perlu penyesuaian 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak efektif 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Sudah, hanya saja terlalu kaku pada system, sedikit tolerasi jika ada 

kesalahan-kesalahan minor pada dokumen 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Yaa pastinya 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : Ada, lebih cepat tidak perlu datang ketempat jadi tidak mondar 

mandir 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Tergantung, setiap shipping line memiliki respon yang berbeda, ada 

yang cepat ada yang lambat 

17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan DO 

sudah efektif? 

 J : Untuk di kantor, mekanisme pembayaran sedikit ribet, terlalu 

banyak proses persetujuan 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis dalam 

proses pembayaran Billing PIB dan DO? 
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 J : Mungkin agar aman 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Diperlukan asal tidak perlu banyak, mungkin 2 pihak saja cukup 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Dalam tim finance yang terkait dengan proses pembayaran ada 

supervisor, Manajer keuangan dan juga direktur 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Pernah 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Diperlukan, untuk meningkatkan keahlian 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Relatif, tergantung jumlah shipment 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Yaa perlu, biar saya tidak terlalu terburu-buru 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Yaa setuju untuk mempercepat proses. 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara Narasumber 3 

Data Narasumber 3: 

Nama : Ahmad Raihan 

Posisi : Sales (User barang impor) 

Tanggal 

wawancara 

: Jum’at, 28 Januari 2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J :  Iya, sangat mempengaruhi terutama dalam proses clearance barang 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Tentu akan berpengaruh 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Karena jika semisal terdapat typo dalam dokumen import, akan 

mempersulit pengecekan data dan bisa terjadi NOTUL 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : Invoice, Packing List, BL/AWB, COO, Manifest 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Iyaa berpengaruh, karena semakin banyak pihak terkait, maka 

proses yg dijalani akan bertambah 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 



69 

 

 J : Jelas pernah 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Sangat terganggu. Sering delay 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Menurut saya iyaa akan berpengaruh karena mempengaruhi proses 

pembongkaran pada kapal/pesawat dan juga selama perjalanan 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Ada sedikit pengaruh, semisal yang tadinya offline jadi online (by 

system) dan ada penyesuaian 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : Sekitar 1-2 minggu tidak selalu sama tergantung negara asal 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Lebih mudah di tempat. Online pun mudah, namun butuh waktu 

untuk penyesuaian sistem 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Kurang efektif karena apa gunanya cash jika bisa transfer 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Sudah efektif tapi butuh penyesuaian 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Iyaa, tentunya dapat meningkatkan 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : 50:50. Karena jika di release by online butuh penyesuaian pada 

sistem 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 
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 J : Iyaa cepat 

17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 

DO sudah efektif? 

 J : Kurang efektif karena harus approval yang berlapis, Dan yang 

input billing hanya 1 orang 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Agar tetap terpantau dan aman dan meminimalisir human error 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Iyaa perlu. Namun kekurangannya akan mempengaruhi waktu untuk 

memprosesnya 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : 1. Admin yang menginput. 2. Pihak yang menyetujui (Supervisor, 

Manager, dan Direktur) 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Pernah dan cukup sering karena hectic nya kerjaan dari Manager 

dan Direktur 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Iya perlu 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : 50:50. Jika shipment banyak maka penambahan perlu. Jika sedikit, 

masih bisa dihandle dengan yang ada saat ini 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Iyaa butuh diperpanjang untuk meminimalisir misskomunikasi 

antara penerima barang dan divisi impor 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 
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 J : Setuju untuk mempersingkat tahapan approval 
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara Narasumber 4 

Data Narasumber 4: 

Nama : Firaz Bestly 

Posisi : Sales Executive (Forwarder) 

Tanggal 

wawancara 

: 31-01-2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : Jelas sangat mepengaruhi karena kunci utama import detail pada 

document 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Yaa berpengaruh terutama pada PIB 

3. P : enurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang salah 

input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Jelas akan bisa kena NOTUL saat akan transfer PIB 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : PIB, Manifest, BL/Airwaybill 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Yaa, karena banyak melewati lembaga yang berkaitan selain itu 

yang mempengaruhi yaitu jika systemdown 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 
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 J : Jelas akan keterkendala karena pihak custom butuh pencocokan 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Ya karena waktu free time DO lebih pendek dan di berlakukan by 

system online 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Ya, bisa terjadinya keterlambatan kapal atau pesawat 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Ya proses system yang di belakukan custom satu pintu dari custom 

jelas mempengaruhi jalannya proses import 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : Tergantung origin dan destination, rata-rata 7 hari (1 Minggu) 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Online, sebab tidak ada lagi pungli 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Sudah namun harus di perbaiki dari system yang sering up and down 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Jelas, lebih efisien tidak perlu datang ketempat 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : Yaa, tapi ada beberapa aspek perlu di fleksibelitas 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Cukup cepat 

17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 
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DO sudah efektif? 

 J : Sudah untuk pembayaran online 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Karena untuk menghindari human error 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Perlu namun jangan terlalu ribet dan memakan waktu 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Eksternal (Beacukai, PPJK) Internal (supervisor Finance, Manajer 

Finance, Direktur) 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Pernah terutama pada internal kantor 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Jelas sangat membantu 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Diperlukan jika load capacity pekerjaan banyak 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Perlu, namun sangat merugikan dari segi waktu dan produksi 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Jelas yang berwenang dari pihak finace lavel top management 
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Lampiran 5 

Hasil Wawancara Narasumber 5 

Data Narasumber 5: 

Nama : Novita Diah Larasati 

Posisi : Marketing 

Tanggal 

wawancara 

: 2 February 2021 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : Ya, karena kesalahan input akan berpengaruh pada proses custom 

clearance dan penentu barang tersebut masuk kejalur apa 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Ya, agar proses bisa lebih mudah 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Karena dapat berpengaruh pada saat proses custom clearance 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : B/L, AWB, form E/COO, PL dan Invoice, Manifest 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Ya, karena semakin banyak pemeriksaan maka barang akan lebih 

lama keluar dari CY / Mengahambat proses import 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 
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 J : Pernah jika PL, Invoice, B/L, dan form e/COO tidak sesuai 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Ya karena proses pemeriksaan barang menjadi lebih Panjang 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Ya jika kapal delay sampai kepelabuhan yang dituju 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Pemeriksaan barang yang lebih memakan waktu banyak 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : 3-7 hari tergantung dari kondisi cuaca dan kondisi lapangan 

11. P : Menurut anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Langsung datang ketempat 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak lebih baik lewat online karena lebih mudah dan cepat serta 

efisien 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Belum masih banyak system error dan kurang sosialisasi cara 

penggunaan 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Tergantung dengan system yg dibuat jika masih sering terjadi 

gangguan sama aja, namun over all dapat mengefisienakan kinerja. 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : Sedikit ada peningkatan 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Ya, jika tidak ada kesalahan system dan data 
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17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 

DO sudah efektif? 

 J : Ya jauh lebih efektif sekarang 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Karena nominal yang besar perlu adanya persetujuan berlapis 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Kadang diperlukan namun jangan terlalu banyak persetujuan atau 

bisa menghambat 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Internal perusahaan dilakukan oleh tim finance, eksternal ada pihak 

PPJK untuk proses billing PIB 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Pastinya pernah 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Ya diperlukan terutama pelatihan dibidang yang menunjang 

keahlian pekerjaan 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Tentatif, tergantung banyaknya shipment 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Yaa diperlukan dengan catatan pihak user barang dapat 

menjelaskan penyebab atas penambahan waktu tunggu (Lead time) 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Bisa menjadi solusi atas hambatan pembayaran, karena tidak perlu 

menunggu approval begitu banyak. Saya rasa 2 orang cukup terlebih 
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untuk Billing PIB dan DO yang jumlahnya tidak bisa dimainkan 

(Tidak ada celah kecurangan) 
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Lampiran 6 

Hasil Wawancara Narasumber 6 

Data Narasumber 6: 

Nama : Rani ismorilda handayani 

Posisi : Import Staff (forwarder) 

Tanggal 

wawancara 

: 03 februari 2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : Iya dapat mempengaruhi kelancaran dalam proses pengeluaran 

barang saat dipelabuhan (Clearence) 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Iya berpengaruh, karena jika tidak lengkap dokumen maka pada 

proses pengeluaran barang akan terhambat. 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Menurut saya, jika terjadi kesalahan input/typo pada nama barang 

akan berdampak pada barangnya yang tertahan di beacukai atau 

lebih parahnya akan di suruh re-export. 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : Invoice packing list, house/master bl, PIB, COO/Form E. 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Iya, karena akan memperlama penyelesaian pada proses import. 
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6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 

 J : Tentu pernah dan diperintahkan untuk redress (Pada proses 

clearence) 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Iya terganggung, karena ada beberapa karyawan yang harus WFH 

sehingga memperlambat kinerja. 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Berpengaruh namun tidak terlalu. 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Tidak berpengaruh, karena semakin memudahkan mengirim 

dokumen via email / system. 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : Rata-rata 1 minggu. 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Menurut saya By Online lebih mudah. 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak efektif harus antri dan mondar-mandir. 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Iya sudah efektif karena memudahkan untuk tidak datang ke tempat 

langsung. 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Iya dapat meningkatkan pelayanan karena lebih cepat. 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 
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 J : Ada karena lebih efektif dengan online. 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Iya cukup cepat. 

17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 

DO sudah efektif? 

 J : Ya sudah efektif. 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Agar menghindari double tagih. 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Iya perlu agar pada proses pembayaran tidak terjadi kesalahan. 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Finance dan juga PPJK sebagai administrator billing 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Iya karena terjadi perbedaan data misal kurs atau jumlah tagihan dan 

juga proses approval. 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Hal tersebut merupakan Langkah yang baik untuk meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman Staff impor dalam proses import 

barang. 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Tidak perlu, namun bisa diganti dengan leader yang berfungsi untuk 

mengecek kembali pekerjaan yang dilakukan Staff nya. 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Jika memperpanjang maka akan berdampak pada penambahan 

biaya. 
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25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Sudah seharusnya proses approval dilakukan oleh level top 

manajemen karena memiliki fungsi sebagai penanggung jawab. 
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Lampiran 7 

Hasil Wawancara Narasumber 7 

Data Narasumber 7: 

Nama : Olla 

Posisi : Sales Support & Stock control 

Tanggal 

wawancara 

: 02 Febuari 2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : Ya, kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaran proses import barang, terutama pada saat 

proses clearance. 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Tentunya, kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang dan mengindikasikan legalitas suatu barang. 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Karena jika ada kesalahan pada penulisan detail nama barang akan 

mempengaruhi kelancaran pada proses clearance. 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : PIB, Delivery Order, B/L Invoice, Packing List, COO/Form E. 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Ya, banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import dapat 

mempengaruhi lamanya waktu proses import. 



84 

 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 

 J : Pernah, terutama pada proses Clearence di PIB. 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Ya, sejak adanya pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses 

waktu terganggu. 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Tentunya iya. 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Ada. 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : Umumnya 1 Minggu. 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Lebih mudah by online hanya saja harus terbiasa menggunakan 

sistem. 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak, jauh lebih efektif jika pembayaran via transfer. 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Belum, karena masih familiarisasi. 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Ya, Dengan adanya system pada proses release Delivery Order 

secara online dapat meningkatkan kualitas pelayanan. 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : Ya,  proses release Delivery Order menjadi lebih efisien. 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Ya. 
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17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 

DO sudah efektif? 

 J : Belum seluruhnya efektif. 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Karena untuk faktor kemanan keuangan. 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Ya perlu, karena untuk meminimalisir adanya penyelewengan. 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Finance Division. 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Pernah. 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Ya, perlu ada pelatihan keahlian pada Staff import agar proses 

import barang dapat berjalan lancar. 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Untuk saat ini Tidak perlu. 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Ya, sangat setuju jika ada perpanjangan waktu tunggu (Lead time). 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Ya, sangat setuju dapat lebih mengefesienkan proses pembayaran. 
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Lampiran 8 

Hasil Wawancara Narasumber 8 

Data Narasumber 8: 

Nama : Arini 

Posisi : Admin import (Forwarder) 

Tanggal 

wawancara 

: 31 Januari 2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : Iya pastinya. 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Iya. 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Karena jika ada yang salah sedikitpun maka di data manifest akan 

redress. 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : PIB dan Manifest serta dokumen lainnya seperti Invoice, Packing 

List dan B/L. 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Tidak terlalu selagi mengikuti prosedur yang ada. 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 
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 J : Pernah. 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Iya pasti. 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Tidak mesti, tergantung tingkatan cuaca, jika ekstrim akan 

berpengaruh. 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Ada. 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : 7 – 10 Hari. 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Lebih mudah E-DO. 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak. 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Mendekati efektif. 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Iya. 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : Iya ada jadi tidak perlu langsung datang di tempat, cukup by email 

atau sistem. 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Tergantung masing – masing liner (Shipping line). 

17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 
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DO sudah efektif? 

 J : Belum terlalu. 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Supaya tidak terjadi kesalahan pada proses pembayaran. 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Perlu, Supaya tidak terjadi kesalahan karena semakin banyak yang 

ngecek. 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Tim Finance. 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Tentunya, terutama Ketika meminta persetujuan akhir pada direktur. 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Perlu. 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Tergantung kebijakan perusahaan. 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Bisa saja, tergantung persetujuan dengan customer. 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Tidak masalah, malah lebih baik. 

 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Wawancara Narasumber 9 
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Data Narasumber 9: 

Nama : Dianita mastuti setyaningrum 

Posisi : Staff dokumen EXIM 

Tanggal 

wawancara 

: Rabu, 2 februari 2022 

 

Tujuan Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : kesalahan dalam input tulisan pada dokumen dapat mempengaruhi 

kelancaran import barang karena bisa menyebabkan perubahan 

(Redress) / pembatalan dokumen yang memakan waktu. 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Sangat berpengaruh karena setiap dokumen dipenuhi untuk 

memenuhi persyaratan. 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Tidak boleh ada yang salah input karena harus sesuai dengan barang 

yg di import dan sesuai HS Code, dan jika terjadi kesalahan harus 

mengajukan perubahan data. 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 

 J : Semua dokumen krusial akan tetapi yg harus diperhatikan adalah 

dokumen COO dan BL serta manifest. 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Sangat berpengaruh, makin banyak makin lama karena melibatkan 

banyak pihak. 
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6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 

 J : Ya, pernah. Saat tidak memasukkan dokumen COO yg seharusnya 

memakai COO. 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Tentu iyaa, terutama delay kapal. 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Iya, karena berpengaruh dengan perjalanan kapal dan berpengaruh 

kepada pihak lapangan. 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Umumnya tidak ada perubahan mekanisme, hanya saja untuk saat 

ini proses release DO banyak menggunakan system. 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : Kurang lebih sekitar 7 hari. 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Online, lebih efisien. 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Tidak efektif karena harus datang ketempat dan antri. 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Sudah efektif. 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Iya, meningkatkan kualitas pelayanan. 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : Ada, yaitu saat release Delivery Order lebih cepat. 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 

 J : Iya, cepat. 
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17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 

DO sudah efektif? 

 J : Sudah efektif. 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Meminimalisir Kesalahan dan Kecurangan. 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Perlu, agar aman. 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Divisi Finance, yang menginput admin dan yang menyetujui 

Supervisor, Manajer dan direktur. 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Pernah, terutama jika terdapat kesalahan pada dokumen atau Ketika 

tim finance sedang sibuk. 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Ya sangat bagus jika dilaksanakan pelatihan keahlian pada Staff 

Import untuk meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan import 

dan sangat membantu untuk meningkatkan kelancaran proses 

import. 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Perlu karena sangat membantu dalam kelancaran import. 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 

 J : Diperlukan karena sering terjadi delay. 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh supervisor 

dan manager finance sangat bagus karena itu akan lebih cepat dalam 

pembayaran dan akan lebih tertata. 

  



92 

 

Lampiran 10 

Hasil Wawancara Narasumber 10 

Data Narasumber 10: 

Nama : Syafieq 

Posisi : Purchasing  

Tanggal 

wawancara 

: 31 Januari 2022 

 

Hasil Wawancara: 

P: Pertanyaan 

J: Jawaban 

Pertanyaan Wawancara: 

1. P : Apakah kesalahan input detail tulisan pada dokumen import dapat 

mempengaruhi kelancaraan proses import barang? 

 J : kesalahah input detail tulisan dapat menghambat proses import 

karena, pada saat clearance ke pihak pihak yang berkait import, 

ketidaksesuaian doc akan menjadi masalah dan kendala. 

2. P : Apakah kelengkapan dokumen akan berpengaruh terhadap proses 

import barang? 

 J : Kelengkapan dokumen dalam proses import menjadi salah satu 

utama kelancaran proses import, jadi jika ada satu saja doc yang 

kurang pasti nya akan menjadi kendala dalam proses import. 

3. P : Menurut anda, mengapa dokumen impor tidak boleh ada yang 

salah input? Misal Typo pada penulisan detail nama barang? 

 J : Karena kesesuaian detail nama barang dan juga bentukan asli dari 

barang sangat lah penting dalam proses import itulah yang 

menyebab kan kenapa nama barang tidak boleh salah, Jika salah bisa 

terkena NOTUL (Nota pembetulan). 

4. P : Dokumen apa saja yang paling krusial dalam proses import (Tidak 

boleh salah input)? 
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 J : Sebenarnya semua document pasti tidak ada yang boleh salah input, 

karena antara doc yang terima dan yang input pasti nya harus selalu 

sama, Antara lain doc nya yaitu, inv, packinglist, BL, dan juga COO 

ataupun fasilitas pendukung lainnya. 

5. P : Apakah banyaknya pihak yang berkaitan dengan proses import di 

Indonesia dapat mempengaruhi lamanya waktu proses import? 

 J : Iya, karena proses yang melalui banyak nya persetujuan dari 

beberapa pihak, jelas menjadi suatu alasan lama nya proses yang 

sedang berjalan. 

6. P : Apakah Proses Import pernah mengalami kendala yang disebabkan 

oleh kesalahan dokumen? 

 J : Pernah, salah satu contoh kendalan yang di sebabkan oleh doc, 

seperti perbedaan antara nama importi ataupun shipper pada BL dan 

juga manifest yang di keluarkan oleh pihak pelayaran. 

7. P : Sejak adanya Pandemi Covid-19 apakah waktu dalam proses import 

terganggu? 

 J : Pandemi covid yang di alami oleh beberapa negara jelas sangat 

menganggu proses import, karena banyak nya peraturan peraturan 

baru yang di terapkan beberapa negara asal dan juga negara 

imdonesia yang menyebabkan waktu proses import barang menjadi 

lama. 

8. P : Apakah cuaca juga dapat mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses import? 

 J : Iyaa, karena jika cuaca tidak mendukung seperti hujan lebat/Badai, 

akan menyebabkan kendala dalam perjalan dan proses pemeriksaan 

barang di lapangan dan juga lama nya proses bongkar muat di 

pelabuhan. 

9. P : Apakah ada perubahan mekanisme dalam proses import selama 

pandemi covid-19 yang mempengaruhi lamanya waktu proses 

import? 

 J : Untuk proses import barang, beberapa perubahaan yang terjadi yaitu 

seperti, proses custom penyerahan doc seperti jalur merah atau 

kuning yang biasa nya di lakukan secara langsung ke petugas, 

sekarang harus melalui sistem online, yang menyebabkan antrian 
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lama pada sistem, dan juga pada proses Delivery Order ke pelayaran 

yang biasa nya kita lakukan lamgsung pengambilan ke palayaran 

sekarang menjadi online lewat sistem yang menyebabkan lamanya 

Delivery Order keluar (Jika ada kendala dan system down). 

10. P : Seberapa lama waktu delay kedatangan kapal yang sering terjadi? 

 J : Waktu delay kapal yang terjadi hanya 5-7 hari, namun tergantung 

juga negara asal. Semakin jauh semakin lama delay kapal. Biasanya 

disebabkan oleh port congestion. 

11. P : Menurut Anda, Proses release Delivery Order lebih mudah By 

online atau langsung datang di tempat? 

 J : Lebih cepat langsung di tempat, Lebih flexible dan tidak terlalu 

sistematis. 

12. P : Apakah efektif bila proses pembayaran harus datang di tempat 

dengan pembayaran cash? 

 J : Pembayaran yang di lakukan langsung datang di tempat tidak 

efektif, karena harus membawa uang yang cukup banyak dan harus 

antri. 

13. P : Menurut anda apakah system release Delivery Order online 

sudah efektif? 

 J : Belum sepenuhnya, terkadang adanya kendalan / kesalahan pada 

proses Delivery Order online, pihak forwarder atau shipping line 

sulit untuk di hubungi karena online, berbeda jika langsung di 

tempat. 

14. P : Dengan adanya system pada proses release Delivery Order secara 

online dapat meningkatkan kualitas pelayanan? 

 J : Iyaa, karena kita tidak perlu harus datang ke satu satu kantor 

pelayaran untuk mengambil delivery online, cukup lewat sistem. 

15. P : Untuk saat ini, apakah ada peningkatan efektifitas dalam proses 

release Delivery Order secara online? 

 J : Ada, tentunya pelayaran selalu meningkatnya sistem mereka 

menjadi lebih baik. 

16. P : Apakah proses release Delivery Order secara online saat ini cepat? 
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 J : Cepat, kita cukup melalui email/ sistem yang sudah di buat 

pelayaran tanpa harus datang ke kantor pelayaran satu persatu. 

17. P : Menurut anda apakah mekanisme pembayaran Billing PIB dan 

DO sudah efektif? 

 J : Untuk pembayaran do melalui finance kantor. 

18. P : Kenapa harus dilakukan persetujuan pembayaran berlapis 

dalam proses pembayaran Billing PIB dan DO? 

 J : Agar keuangan dapat terkontrol dengan baik. 

19. P : Apakah perlu dilakukan persetujuan berlapis dalam proses 

pembayaran billing PIB dan DO? Kenapa? 

 J : Mungkin perlu karena untuk soal pembayaran yang terkait dengan 

nilai uang yang besar, persetujuan berlapis menjadi solusi untuk 

meminimkan kesalahan transaksi yang akan di lakukan, hanya saja 

jangan terlalu banyak lapisan yang terkait. 

20. P : Siapa saja pihak yang berkaitan dalam proses pembayaran Billing 

PIB dan DO? 

 J : Disini pihak yang berkaitan cukup banyak, seperti supervisor 

finance, lalu minta approval ke Manajer finance dan juga direktur. 

21. P : Apakah anda pernah mengalami hambatan dalam proses persetujuan 

pembayaran billing PIB dan DO? 

 J : Pernah terutama jika atasan sibuk, seringkali terkendala karena 

mobilitas direktur yang sangat tinggi. 

22. P : Menurut anda bagaimana jika ada pelatihan keahlian pada Staff 

Import agar meningkatkan kelacancaran proses import barang? 

 J : Perlu, misal keahlian PPJK, dengan meningkatnya skill karyawan 

akan semakin meminimalisir kesalahan dalam pekerjaan. 

23. P : Apakah perlu adanya penambahan karyawan di bagian import untuk 

meminimalisir kesalahan pada dokumen import? 

 J : Perlu, 2 orang untuk posisi document import yang mana jika setiap 

hari nya memproses shipment yang banyak. Misal perhari 3-5 

shipment. 

24. P : Menurut anda bagaimana jika memperpanjang waktu tunggu 

(Lead time) atas kedatangan barang import diperpanjang atas 

dasar menanggapi hambatan sewaktu pengiriman barang import? 
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 J : Solusi yang cukup baik namun ditambahkan dengan cara 

menjelaskan kepada pihak terkait atas kendala yang terjadi dan 

juga solusi yang sedang kita lakukan untuk segera proses import 

barang tersebut. 

25. P : Bagaimana jika proses approval pembayaran hanya dilakukan oleh 

supervisor dan manager finance? 

 J : Akan menjadi efisien karna tidak terlalu menunggu beberapa pihak. 
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Lampiran 11 

Final BL 
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Lampiran 12 

Insurance 
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Lampiran 13 

Invoice Jakarta 
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Lampiran 14 

Purchase Order 
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Lampiran 15 

Signed Packing List 
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Lampiran 16 

Bukti Pembayaran 
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Lampiran 17 

Notice of Arrival (NOA) 
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Lampiran 18 

E-DO (Electronic DO) 
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Lampiran 19 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 
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Lampiran 20 

Bukti Pembayaran PIB 
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Lampiran 21 

Billing PIB 
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Lampiran 22 

Invoice DO 
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Lampiran 23 

Surat Kuasa Pengambilan DO dan Peminjaman Kontainer 
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Lampiran 24 

Surat Tugas 
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Lampiran 25 

Surat Kuasa Pengajuan Pemberitahuan Pabean 
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Lampiran 26 

Surat Keterangan Kegunaan Barang 

 


